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Penelitian ini adalah hasil yang saya temukan di lapangan tentang “Studi Ritual 
Terapi Kejawen Prespektif SEFT Terapi di Paguyuban Pari Gedhang Desa Patukangan 
Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik” berfokus pada studi terapi yang ada di 
paguyuban Pari Gedhang dimana cara pengobatan yang dilakukan dengan cara atau 
ajaran kejawen. Ajaran kejawen merupakan ajaran yang lebih banyak mengunakan 
bahasa Jawa kepercayaan masyaraat Jawa yang dipengaruhi oleh unsur mistisisme dan Islam.  
Setiap pengobatanya pasti berbeda dengan pengobatan pada umumnya. Setiap 
kekuantan yang dipunyai pasti ada manfaat untuk dijadikan Setiap pengobatan yang 
dilakukan dengan berbagai ritual yang harus dilakuakan agar mendapatkan 
kesembuhan dengan berbagai macam perantara maupun alat yang harus dijadikan 
perantara untuk menyembuhkan penyakit yang di derita pasien agar cepat sembuh dari 
penyakit yang diderita pasien. Setiap ritual yang ada mempunyai tahap-tahap tertentu 
untuk melakukan terapi. Ritual kejawen lebih mengunakan ilmu spritual yang 
digunakan untuk memberikan kesembuhan secara cepat. Pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif, yakni penelitian lapangan dengan menggunakan metode 
pengumpulan dan observasi, wawancara secara mendalam dan dokumentasi. Dalam 
penelitian menggunakan teori SEFT terapi yang di gagas oleh Ahmad Faiz Zainudin, 
dalam teorinya menjelaskan bahwa SEFT terapi yang menangani masalah psikologi 
dan fisik dengan spiritual yang berupa doa yang ditetapkan dalam subjek pada saat 
dimulai hingga sesi terapi berakhir. Sehingga dalam terapi SEFT dapat memberikan 
kekuatan tersendiri bagi mereka yang menerapkannya. Dari hasil yang penelitian ini 
bahwasanya konsep terapi kejawen dari paguyuban Pari Gedhang ini adalah 
menyembuhkan penyakit dengan cara cepat tanpa ada perhitungan jawa dan selalu 
menolong orang yang membutuhkan kesembuhan tanpa ada perbedaan kasta ataupu 
golongan. Adapun pelaksanan ritual terapi kejawen memiliki beberapa tahapan yang 
harus dilakulakan seperti pasien memberi tahu bagaimana keluhan yang dialami pada 
dirinya, setelah jjyang diderita pasien, setalah itu Mbah No memberikan ramuan 
Khusus untuk melaukan ritual seperti pemberian minyak wangi dan air yang ada doa-
doa khusus setealah itu pasien melakuan ritual yang telah dianjurakan setelah selesai 
maka pasien akan diberikan wewejang agar pasien memiliki pengangan dalam 
menghadapi masalah yang diterimanya. Sedangkan pandangan masyarakat sendiri 
tentang paguyuban Pari Gedhang yakni banyaknya masyarakat yang kurang tau 
tentang terapi yang ada di sana dan juga banyak warga sekitar tidak meneriama ajaran 
yang ada disana karena banyak ajaran yang menyimpang sehingga warga mengangap 
ajaran disana sesat dan tidak sesuai dengan ajaran Islam. 
Kata Kunci : Terapi Kejawen, Ritual, SEFT  
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A. Latar Belakang Masalah 
Masyarakat Jawa, sejak dahulu telah dikenal dengan berbagai tradisi 
serta kepercayaan turun temurun yang berasal dari nenek moyang yang telah 
diwariskan jauh sebelum Islam datang di Nusantara. Salah satunya yakni 
ajaran kejawen yang merupakan keyakinan dan ritual campur dari agama-
agama formal dengan pemujaan terhadap kekuatan alam. Bahwasanya orang 
Jawa memiliki kepercayaan yang beragam dan campur aduk. Praktek 
keagamaan yang dianut oleh orang kejawen banyak yang dipengaruhi oleh 




Kepercayaan yang dianut oleh orang Jawa terbagi beberapa sakte, 
seperti sakte Hindu, Budha dan Brahma. Dari sakte-sakte tersebut berasal dari 
perbedaan agama di negeri asalnya di India, yang di bawa penganutnya yang 
pindah ke Jawa.
2
 Masyarakat Jawa dalam kehidupanya menghasilkan 
kebudayaan, kebudayaan tersebut tercermin dalam prilaku manusia dalam 
kehidupan bermasyarakat. Selain itu, kehidupan manusia dan masyarakat 
Jawa sebagai makluk sosial juga selalu dihadapkan dengan segala bentuk 
permasalahan hidup, sehingga manusia selalu dituntut mencari berbagai cara 
untuk mengatasi setiap permasalahan hidupnya. 
                                                 
1Asti Musman, Agama Ageming Ajing Menestik Akar Spiritualisme (Yogyakarta: Putaka 
Jawa, 2017),11- 12. 
2
 Suyono, Dunia Mistik Orang Jawa, (Yogyakarta: LKiS printing Cemerlang, 2009), 2. 

































 Salah satu permasalahan yang selalu dihadapi masyarakat Indonesia 
adalah masalah kesehatan. “Kesehatan dan penyakit merupakan permasalahn 
utama yang dihadapi umat manusia sejak awal keberadaan manusia itu 
sendiri. Berbagai cerita mengenai penyakit selalu muncul dalam setiap 
peradaban masyarakat dari masa ke masa“, sehingga penyakit dalam suatu 
ancaman manusia dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya.
3
 
Masyarakat Jawa dalam kehidupanya menghasilkan kebudayaan, 
kebudayaan tersebut tercermin kedalam prilaku manusia dalam kehidupan 
bermasyarakat Jawa sebagai makluk sosial juga selalu dihadapkan dengan 
segala bentuk permasalahan hidup, sehigga manusia selalu dituntut mencari 
berbagai cara untuk mengatasi setiap permasalahan kesehatan. Kesehatan dan 
penyakit merupakan suatu masalah yang di hadapi manusia. Berbagai macam 
penyakit selalu muncul dalam setiap peradapan masyarakat dari masa ke 
masa, sehingga penyakit dalam suatu masyarakat menjadi ancaman manusia 
dalam mempertahankan kelangsungan hidup dari suatu kelompoknya.
4
 
Tradisi atau adat yang membudaya dan melekat pada setiap diri 
individu akan diaplikasikan dalam bentuk kesehariannya, bukan hanya secara 
seremonial melainkan juga dalam sikap hidup mereka, dimana hal ini 
dilakukan secara sadar maupun tidak sadar sebagai wujud dan penghormatan 
terhadap adat istiadat yang diwariskan secara turun temurun melalui 
pergaulannya dengan berbagai kekuatan alam, timbullah pemahaman di 
                                                 
3
Hartono Wicaksono, Ritus Pengobatan DONGKE Studi Etromedisin di Semarang pada Tahun 
2011, Skripsi, (Semarang: Fakultas Ilmu Sosial dan Antropologi Universitas 2015)  
4
Kuncoro Bayu Prasetya, Bahan Ajar Antropologi Kesehatan, (Semarang: UNNES, 2009), 13. 

































kalangan orang Jawa bahwa setiap gerakan, kekuatan dan kejadian di alam 
disebabkan oleh makluk-makluk yang berada disekitarnya. 
Bagi masyarakat desa terutama orang jawa mempunyai dukun-dukun 
yang mereka percayai, baik itu dukun laki-laki maupun dukun perempuan 
untuk menyembuhkan penyakit-penyakit dan lain sebagainya, begitu pula 
yang ada di paguyuban Pari Gedhang, disana ada semacam Mbah (guru 
spiritual) dimana di paguyuban tersebut ada seorang Mbah Mujiono Cokro 
merupakan dukun yang dapat menerapi pasien yang memiliki penyakit baik 
penyakit diri sendiri atau dari orang lain. 
Sebutan Mbah yang ada di paguyuban Pari Gedhang di percayai 
mampu menyembuhkan berbagai macam penyakit dan berbagai macam 
masalah dengan sistem terapi pengobatan dan serangakian ritual. Mbah 
dikenal oleh masyarakat melaui informasi dari beberapa pasien yang pernah 
mengunjungi beliau atau yang pernah mengunakan jasa Mbah dalam mebantu 
masalah pasien. Dalam terapi pengobatan yang dilakukan oleh Mbah, tidak 
hanya berbicara sistem pengobatan biasa akan tetapi juga terkait dengan 
sistem kepercayaan, tradisi, magis dan lain sebagainya. 
Dalam pengobatan ini tidak hanya menggunakan satu metode 
penyembuhan saja, melainkan ada bermacam-macam cara disesuaikan 
dengan penyakit yang di derita pasiennya. Penyembuhan dengan cara 
meditasi bagi penderita penyakit yang serius dan ada juga penyembuhan 
dengan cara doa-doa yang menggunakan media air. Air yang sudah disiapkan 

































oleh Paguyupan Pari Gedhang diisi doa-doa.
5
 Di Paguyupan Pari Gedhang 
tidak hanya dapat menyembuhkan penyakit yang diderita pasien. Akan tetapi, 
seorang pecandu narkoba pun dapat diobati di Paguyupan ini. Dalam 
Paguyupan ini juga menerapkan rukun Islam, tidak hanya ilmu kejawen saja 
akan tetapi perpaduan antara kejawen dan ajaran Islam.  
Maka dari itu dengan adanya terapi ritual pengobatan kejawen peneliti 
menemukan permasalahan yang menarik dalam pengobatan yang dari 
Paguyupan Pari Gedhang di daerah Gresik di desa Gunung Patukangan dalam 
pengobatanya mengunakan terapi pengobatan sebagai perantaranya. 
Disamping itu pengobatan ini juga mengunakan ritual dimana pasien yang 
ingin mendapatkan kesembuhan dari Mbah Mujiono Cokro (guru spiritual) 
diberikan air yang berisi doa-doa yang sesuai dengan penyakit pasienya, 
apabila pasien memiliki penyakit yang parah maka dianjurkan untuk 
melakukan mediasi atau ritual khusus untuk pasien. Oleh karena itu, penulis 
tertarik melakukan penelitian dengan judul “Studi Ritual Terapi Kejawen 
Perspektif SEFT  Terapi di Paguyupan Pari Gedhang di Desa Gunung 
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Mujiono Cokro, Wawancara, Gresik, 21 April 2018 

































B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan diangkat 
dalam penelitian ini dapat ditarik rumusan masalah, yaitu sebagai berikut. 
1. Bagaimana Konsep Ritual Kejawen di Paguyupan Pari Gedhang Desa 
Gunung Patukangan Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik? 
2. Bagaimana pelaksanan ritual Terapi Kejawen Paguyupan Pari Gedhang Desa 
Gunung Patukangan Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik? 
3. Pandangan masyarakat terhadap paguyuban Pari Gedhang Desa Gunung 
Patukangan Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sehubungan dengan latar belakang dan rumusan masalah yang dirumuskan 
diatas, maka tujuan penelitian yang dilakukan yaitu sebagi berikut: 
1. Mengetahui bagaimana konsep ritual terapi yang dilakukan Mbah Mujioni 
Cokro pada pasien di Paguyupan Pari Gedhang di desa Desa Gunung 
Patukangan Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik. 
2. Mengetahui pelaksanaan ritual terapi kejawen di Paguyupan Pari Gedhang di 
desa Desa Gunung Patukangan Kecamatan Kebomas Kabaupaten Gresik. 
3.  Mengetahui bagaimana pandangan masyarakat adanya paguyuban Pari 
Gedhang Desa Gunung Patukangan Gresik.  

































D. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian yang diperoleh dari penelitian akan 
menghasilkan informasi yang rinci, akurat dan aktual serta memberikan 
jawaban dari masalah penelitian. Adapun kegunaan dari penelitian ini yakni 
baik secara teoritis maupun secara praktis antara lain. 
1. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini hendaknya bisa memberikan sumbangsih kepada 
Pemerintah Daerah Gresik dalam menetapkan kebijakan terutama yang 
berkaitan dengan tradisi dan kearifan lokal terutama dalam bidang 
pengobatan tradisional kejawen yang ada di Kota Gresik serta dapat 
memberikan wawasan baru kepada Pari Gedhang mengenai ritual terapi 
kejawen yang ada di Gresik. 
2. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian tentang 
contoh-contoh aktivitas pengobatan tradisional dalam berbagai studi 
khususnya yang berkaitan dengan mata kuliah Transformasi Agama dan 
Budaya, Islam dan Budaya Lokal, Fenomenologi Agama, Aliran 
Kepercayaan Masyarakat, Psikologi Agama serta Studi Ritual 
Keagamaan. Selain kegunaan tersebut, kegunaan lain yang peneliti harap 
adalah hasil penelitian ini bisa menjadi acuan bagi penelitian-penelitian 
selanjutnya sehingga data-data yang diperoleh bisa lebih maksimal. 
 

































E. Penegasan Judul 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang judul “Studi Ritual 
Terapi Kejawen Perspektif SEFT Terapi Di Paguyuban Pari Gedhang Di Desa 
Gunung Patungan Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik” maka, perlu 
adanya penegasan judul dari setiap kata-kata yang tertulis diatas, sehingga 
diperoleh maksud yang jelas dan tidak terjadi salah penafsiran. 
Pertama, Ritual adalah suatu bentuk upacara atau perayaan yang 
berkaitan dengan kepercayaan atau agama yang di tandai dengan sifat 
khusus.
6
 Ritual juga merupakan teknik (cara, metode) yang membuat suatu 
adat atau kebiasaan menjadi suci.
7
 
Kedua, Terapi merupakan serangkaian gerak fisik yang dilakukan di 
dalam usaha penyembuhan atau meningkatkan kualitas hidup penderita, 
mengelola penyakitnya dan menunda atau meniadakan komplikasi yang akan 
di timbulkan.
8
 Dimana usaha untuk memulihkan kesehatan orang yang 
sedang sakit. 
Ketiga, Kejawen merupakan sebuah kepercayaan yang teritama dianut 
di Pulau Jawa oleh suku Jawa dan suku bangsa lainnya yang menetap di 
Jawa, pada hakikatnya adalah suatu filsafat dimana keberadaanya ada sejak 




                                                 
6Thomas O‟Dea, Sosiologi Agama: Suatu Pengenalan Awal, ter. Yosogama (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada), 5. 
7
Wiwik Setiani, Studi Praktek Keagamaan (Yogyakarta: Interpena, 2014), 180. 
8
Sumaryanti, Aktivitas Terapi(sikm)  
9
Asti Musman, Agama Ageming Aji Menelisik Akar Spiritualisme Jawa (Yogyakarta: Pustaka 
Jawi,2017), 12. 

































Keempat, SEFT Terapi  merupakan (spiritual emotional freedom 
technique) adalah teknik penyembuhan yang memadukan kempuhan energy 
psikologi dengan doa dan spiritualitas.
10
 
Kelima, Pari Gedhang merupakan perkumpulan atau tempat para 
penganut kejawen yang menyakini bahwa orang yang banyak ilmu maka ia 
akan dicari karena bermanfaat bagi orang lain, dan juga tempat 




   Berdasarkan arti kata, maka dapat ditegaskan bahwa yang dimaksud 
dengan judul ini adalah suatu kepercayaan yang diyakini oleh penganut aliran 
Pari Gedhang dalam melakukan terapi atau pengobatan suatu penyakit dengan 
kepercayaannya yakni ajaran kejawen, mendeskripsikan bagaimana proses 
penyembuhan yang dilakukan di paguyuban Pari Gedhang dalam pengobatan 
ajaran kejawen di Desa Gunung Patukangan Kecamatan Kebomas Kabupaten 
Gresik. 
  
F. Telaah Pustaka 
Talaah pustaka yang akan di dukung oleh data-data dari informan 
melalui wawancara, peneliti juga melakukan tinjauan pustaka, penelitain ini 
tidak terlepas dari penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai pandangan dan 
                                                 
10
 Ahmaaad Faiz Zainudin, SEFT (Spiritual Emotional Freedom Tecchnique), (Jakarta: Afzan 
Publishing,2009),36. 
11
Mujiono Cokro, Wawancara, Gresik 21 April 2018 

































juga referensi adapun penelitian yang telah ada dan berkaitan dengan judul 
yang diteliti seperti karya-karya dibawah ini. 
Karya skripsi yang ditulis oleh Hartono Wicaksono
12
 dalam skripsi ini 
dijelaskan tentang, pengobatan DONGKE kepada pasienya dan bentuk 
praktek pengobatan yang di lakukan DONGKE dengan mengunakan ritus-
ritus, melalui ritus religi melalui puasa, doa-doa, sesaji, dan benda-benda 
yang memiliki kekuatan gaib atau magis. 
Karya Skripsi Lailatun Nikmah
13
 tentang Nilai-nilai Islam dan Budaya 
Lokal dalam Pengobatan Tradisional: Studi Kasusdi Yayasan Asy- Syifa’ 
Dusun Banggle Desa Dapur Kejamon Kecamatan Jombang Kabupaten 
Jombang, di tulis oleh Lailatun Nikmah. Dalam penelitaian ini mengarah 
pada pengobatan dan prawatan tradisional yang dilakukan pada paseien 
dengan teknik pengobatan secara herbal tanpa mengunakan obat-obatan 
dalam ilmu kedokteran. Obat tradisional yang digunakan terbuat dari bahan-
hahan tumbuhan, hewan , mineral yang mengandung doa- doa yang berbeda-
beda sesuai dengan penyakit yang di derita. 
Karya Muhammad Irfan Syuhudi, M. Yamin Sani. M. Basir Said,
14
 
penelitian ini tentang “Etomografi Dukun: Studi Antropologi Tentang Praktek 
                                                 
12
Hartono Wicaksono, Ritus Pengobatan DONGKE studi Etromedisin di Semarang pada tahun 
2011, Skripsi, (Fakultas Ilmu Sosial dan Antropologi Universitas sSemarang 2015 
https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Ritus+Pengobatan+DONGKE+&bt
nG= (Sabtu, 12 Mei 2018, 12.30) 
13
Lailatun Nikma, Nilai-nilai Islam dan Budaya Lokal dalam Pengobatan Tradisional: Studi 
Kasusdi Yayasan Asy- Syifa’ Dusun Banggle Desa Dapur Kejamon Kecamatan Jombang 
Kabupaten Jombang, Skripsi, ( Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negri 
Surabaya, 2017).http://digilib.uinsby.ac.id/19722/ (Minggu, 13 Mei 2018, 08.45) 
14
Muhammad Irfan Syuhudi, M. Yamin Sani, M. Basir Said, Etnografi Dukun: Studi Antropologi 
Tentang Praktek Pengobatan Dukun di Kota Makasar, Jurnal( Balai Penelitian dan Pengembangan 

































Pengobatan Dukun di Kota Makasar. Dalam penelitian ini peneliti 
menfokuskan pada dukun yang tidak mengunakan jasa media sosial tetapi 
mempunyai banyak pasien. Dukun mengobati penyakit medis dan non medis 
yakni akibat gangguan makluk halus berupa jin atau setan dengan cara-cara 
tradisional berupa doa-doa, air putih yang di isi doa-doa, ramuan dari 
tumbuh-tumbuhan, menanam titik saraf pada bagian tubuh, serta kekuatan 
supranatural. 
 Karya Jurnal Ros Mayasari
15
dalam jurnal membahas penelitaian 
tentang Islam dan Psikoterapi. Dalam penelitian ini lebih yang mengarah 
pada ajaran Islam dan bagaimana pengalaman materi dan harapan seseorang 
yang telah bisa mendalami ajaran Islam sehingga nantinya orang akan 
mendapatkan ketenangan jiwa tanpa ada rasa gelisa dan tidak mempunyai 
rasa dendam dan iri hati. 
 Karya Jurnal Dikhorir Afnan
16
dalam jurnal ini dijelaskan tentang 
terapi yang mengunakan metode spiritual pada masyarakat Jawa agar 
memiliki pemikiran yang jerni sehingga dalam menjalankan kehidupanya bisa 
memberikan ketenangan batin dalam dirinya dengan cara berfikir positif dan 
melakukan hal yang bersifat baik, agar diri kita terhindar dari penyakit.  
                                                                                                                                     
Agama Makasar,Jurusan Antropologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 
Hasanudin, 2009). 
15
Ros Mayati, Islam dan Psikoterapi, Jurnal (Dosen Jurusan Dakwa, STAIN Kediri, 
2013).https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=+Islam+dan+Psikoterapi&bt
nG (Mingu, 13 Mei 2018, 08.55) 
16
Jurnal Dikhorir Afnan,Laku Tasawuf Sebagai Terapi Psikospiritual, Jurnal (Uninersitas 
Muhammadiyah Cerebon, 2017) http://e-journal.umc.ac.id/index.php/jike/article/view/42/28 
(Senin,14 Mei 2018, 09.00). 

































Berdasarkan dari kajian di atas beberapa kajian pustaka diatas, belum 
ditemukan kajian yang membahas tentang “Studi Tentang Terapi Di 
Paguyuban Pari Gedhang Di Desa Gunung Patukangan Kecamatan Kebomas 
Kabupaten Gresik”. 
 
G. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara membuat cara menurut sistem-
sistem aturan untuk mengarahkan suatu kegiatan praktis agar terlaksana 
dengan secara rasional dengan harapan untuk mencapai hasil yang maksial.
17
 
Sebuah karya ilmih, metode memiliki peranan yang sangat penting sehingga 
metode yang digunakan dalam penelitian bisa menentukan hasil penelitian 
tersebut. Oleh karena itu metode penelitian merupakan standar yang harus 
dipenuhi dalam sebuah karya ilmiah. Adapun metode yang digunakan adalah: 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dimana 
peneliti memberikan permasalahan-permasalahan mencul dari data atau 
dibiarkan terbuka untuk interpretasi. Data dihimpun dengan pengamatan 
yang seksama, mencangkup deskripsi dalam konteks yang menditel 
disertai catatan-catatan hasil wawancara yang mendalam, serta hasil 
analisis dokumen dan catatan-catatan dan tidak berupa angka-angka.
18
 
                                                 
17
Lexy J. Meloeng, Metodelogi Penelitian Kualitatif,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),6. 
18
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2007),60. 

































Tujuan dalam penelitian kualitatif ini adalah ingin 
menggambarkan realitas empiris dari ritual terapi Kejawen di Paguyuban 
Pari Gedhang secara mendalam, rinci dan tuntas. Kegiatan penelitian ini 
adalah mendeskripsikan secara intensif dan terperinci tentang bagaimana 
pengobatan atau ritual terapi yang dilakun Mbah Mujiono Cokro di 
Paguyuba Pari Gedhang yaitu mengenai masalah yang berkaitan dengan 
sejarah, kepercayan, ritual penyembuhan. Dengan demikian, penelitian 
yang bersifat deskriptif analisis, karena hasil dari penelitian ini berupa 
data deskriptif dalam bentuk kata tertulis atau lisan dan prilaku dari 
orang-orang yang diamati serta hal-hal lain yang berkaitan dengan 
masalah terapi Kejawen. 
Berdasarkan penjelasan diatas dalam penelitian deskriptif 
kualitatif, penilis berusaha untuk mencari tahu, menggambarkan data, 
mendeskripsikan suatu kejadian atau informasi yang kemudian di 
identifikasi atau diteliti dan dikoreksi. Oleh sebab itu penulis ingin 
mengetahui bagaimana Studi Ritual Tentang Terapi Kejawen di Pari 
Gedhang. 
 
2. Metode Pengumpulan Data 
Sesuai dengan metode pengumpulan data merupakan cara 
pengumpulan data dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah 
peneliti. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan menggunakan tiga 
teknik pengumpulan data yaitu, observasi (observation), Wawancara 

































(interview), dokumentasi dan gabungan dari kegiatannya. Dalam 
penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada data primer dan 
teknik pengumpulan data ini lebik banyak pada obsevasi dan wawancara 
mendalam dan dokumentasi.  
a. Observasi 
Obsevasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap unsur yang tampak dalam suatu gejala-gejala 
pada objek penelitian.
19
 Motode obsevasi yaitu studi yang sengaja 
dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala alam 
dengan jalan pengamatan dan pencatatan.
20
 
Metode observasi menjadi awal bagi penyusunan untuk 
mengamati dan meneliti fenomena-fenomena, fakta-fakta yang akan 
diteliti. Sebagaimana alasan peneliti mengunakan teknik ini, karena 
diduga terdapat sejumlah data yang hanya dapat diketahui memalui 
pengamatan langsung ke lokasi penelitian, sehingga hal ini, peneliti 
bisa mengetahui kegiatan yang dilakuakan di paguyuban Pari 
Gedahang dan bagaimana proses ritual terapi penyembuhan yang 
dilakukan Mbah Mujiono Cokro. Peneliti melakukan observasi di 
paguyuban Pari Gedang dilokasi desa gunung Patukangan Gresik. 
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b. Wawancara  
Wawancara adalah alat pengumpulan data yang sangat penting 
yang melibatkan manusia sebagai subjek sehubungan dengan realitas 
atau gejala yang dipilih untuk diteliti. Metode wawancara secara 
umum dalam wawancara mendalam pada khususnya, digunakan 
untuk melacak bagai gejala tertentu dari prespektif orang-orang yang 
terlibat.
21
 Berguna untuk melengkapi metode observasi lapangan. 
Sedangkan data-data yang tidak diperoleh dari wawancara dalam 
teknik ini digunakan untuk teknik wawancara mendalam tanpa 
stuktur. Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancaraan yang mengajukan pertanyaan dan interview yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
22
 
Untuk mendapatkan data penelitian ini diperoleh secara 
lengkap dan sempurna, maka dilaksanakan wawancara untuk 
menggali informasi secara akurat dan mendalam. Beberapa informan 
yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah: 
1) Mbah Mujiono Cokro 
2)  Bayu Prasetya 
3)  Sugianto  
4) Aprilia Melody 
5) Bandi  
6) Janusi  
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7) Neli  
8) Purnomo  
9) Sudriya 
10) Tumira  
11) Darmaji  
Dalam wawancara ini dilakukan dengan cara saling 
memahami, saling pengertian tanpa ada suatu tekanan, baik dari 
mental maupun fisik, membiarkan subjek penelitian bisa berbicara 
secara jujur dan trasparan, sehingga data yang diperloleh bisa cukup 
akurat dan valid serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah 
dan sosial. Metode ini digunkan untuk menganalisa data secara 
langsung dengan guru spiritual atau Mbah Mujiono Cokro agar bisa 
mendapatkan bukti kebenaran. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan kegiatan tertulis mengenai berbagai 
kegiatan atau kejadian yang dari segi waktu relatif belum terlalu 
lama. Dalam penelitian ini penulis mengkaji bahan tertulis dan tidak 
tertulis bertujuan untuk mendapatkan data pelengkap dari data yang 
diperoleh dari dua metode sebelumnya dan merupakan kegiatan atau 
kejadian yang dari segi waktu yang dimana belum terlalu lama.
23
 
Diantara dokumen-dokumen yang akan ditelaah dalam 
penelitian ini meliputi, catatan sejarah berdirinya Paguyuban Pari 
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Gedhang, foto-foto yang menjadi dokumen untuk menunjang bukti 
bagaimana proses yang dilakuan Mbah Mujiono dalam melakukan 
ritual terapi kepada pasienya, terutama yang berkaitan dengan terapi 
Kejawen di Paguyuban Pari Gedhang kabupaten Gresik. 
Dalam wawancara ini dilakukan dengan cara saling 
memahami, saling pengertian tanpa ada suatu tekanan, nbaik dari 
mental maupun fisik, membiarkan subjek penelitian bisa berbicara 
secara jujur dan trasparan, sehingga data yang diperoleh bisa cukup 
akurat dan valid serta dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah 
dan sosial. Metode ini digunkan untuk menganalisa data secara 
langsung dengan guru spritual atau Mbah Mujiono Cokro agar bisa 
mendapatkan bukti kebenaran. 
3. Sumber Data 
Dalam penelitian ini data yang dibutuhkan oleh peneiti merupakan 
data yang berkaitan dengan ritual terapi kejawen, menurut pendapat para 
pasien yang sudah melakukan pengobatan Mbah Mujiono Cokro di 
Paguyuban Pari Gedang. Data tersebut diteliti yang didapatkan dari 
sumber data yang bisa dipertangungjawabkan kebenarannya. Sumber 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data data primer 





































a. Sumber Data Primer 
Sumber Data Primer adalah sumber data yang diperoleh 
langsung dari penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau 
alat pengambilan data secara langsung pada subjek sebagai sumber 
informasi yang dicari
24
, dan berperan sebagai sumber data primer 
dalam penelitian ini adalah Mbah Mujiono Cokro (guru spiritual) 
dan para pengikut Kejawen di Paguyuban Pari Gedhang. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber Data Sekunder yaitu sumber yang biasanya telah 
tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen, biasanya data yang 
diperoleh dari buku-buku dan dokumentasi yang relevan dengan 
penelitian ini. Data ini biasanya digunakan untuk melengkapi data 
primer.
25
 Sumber data sekunder pada penelitian ini berupa buku-
buku, dokumen yang dimiliki oleh Paguyuban Pari Gedhang. 
d. Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan, 
mengorganisasikan data yakni memilah-milah jadi satuan yang dapat 
dikelolah, dipadukan atau disintesiskan dicari dan ditemukan pola. 
Maka dari itu peneliti berupaya menemukan apa yang peneliti dan 




                                                 
24
Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1998),91. 
25
Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1998),91. 
26
Lexy J, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2009), 248 

































Sehingga dengan demikian kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan yang dirumuskan sejak 
awal, tetapi mungkin juga tidak karena telaah yang dikemukakan 
bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kuantitatif 
masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian 
berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
Temuan ini dapat berupa deskriptif atau gambaran objek yang 
sebelumnya masing belum sesuai atau masih remang-remang 




Penelitian ini mengunakan teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisi data kualitatif yang bersifat interative atau 
berkelanjutan dan dikerjakan selama penelitian. Maka penulis 
mengunakan teknis analisis data model interaktif menurut Miles dan 
Huberman terdiri atas empat tahapan yang harus dilakukan: 
1) Pengumpulan Data 
Proses ini dilakukan sebelum penelitian, pada saat 
penelitian, dan bahkan di akhir penelitian. Proses pengumpulan 
data sudah dilakukan ketika peneliti masih berupa konsep. 
Creswell (2008) merayakan bahwa peneliti kualitatif sebaiknya 
sudah berpikir dan nelakukan analisis ketika penelitian kualitatif 
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baru dimulai. Maksud peneliti telah melakukan analis tema dan 
melakukan pemilihan tema pada awal penelitian. Proses 
pengumpulan data pada penelitian kualitatif tidak memiliki 
degmen atau waktu tersendiri melainkan sepanjang yang 
dilakuakan proses pengumpulan data dapat dilakukan. Ketika 
peneliti telah mendapatkan data yang cukup untuk diproses dan 
dianalisis, tahap selanjutnya melakukan reduksi data
28
. 
2) Reduksi data 
Proses reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang 
menajamkan, mengolongkan, membuang data yang tidak 
diperlukan, dan mengorganisasikan data yang sedemikian rupa 
sehingga diperoleh kesimpulan akhir dan diverifikas. Laporan-
laporan reduksi, dirangkum, dipilih hal-hal pokok, dan 




Reduksi data berlangsung terus menerus selama penelitian 
berlangsung. Peneliti mengumpulkan semua data hasil penelitian 
yang berupa wawancara, foto-foto, dokumen-dokumen 
Paguyuban Pari Gedhang serta catatan penting lainya yang 
berkaitan dengan terapi Kejawen di Paguyuban Pari Gedhang 
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Kebomas, peneliti memilih data yang penting dan menyusunya 
secara sistematis dan disederhanakan.  
3) Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendesplaykan data atau menyajikan data. Dengan 
mendisplaykan data atau menyajikanya, maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 




4) Penarikan Kesimpulan 
Langakah selanjutnya dalam analisis data dalah penarikan 
kesimpulan. Peneliti pada dasarnya mengimlementasikan prinsip 
induktif dengan mempertimbangkan pola-pola data yang ada. 
Penelitian dalam hal ini masih harus mengonfirmasi, 
mempertajam atau merevisi kesimpulan-kesimpulan yang telah 
di buat untuk sampai pada kesimpulan yang benar-benar.
31
 
Menarik kesimpulan haruslah selalu mendasarkan diri atas 
semua data-data yang diperoleh dalam kegiatan penelitian. 
Dengan kata lain, penarikan kesimpulan haruslah berdasarkan 
atas data, bukan atas angan-angan atau keinginan peneliti.  
Kesimpulan dilakukan secara terus menerus sepanjang 
proses penelitian berlangsung, yaitu pada awal peneliti 
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mengadakan penelitian di paguyuban Pari Gedhang dan selama 
proses pengumpulan data. Dengan bertambahnya data melaui 
proses verifikasi secara terus menerus akan diperoleh 
kesimpulan yang bersifat menyeluruh atau komperhensif. 
Dengan demikian, peneliti melakukan kesimpulan secara terus 
menerus, sehingga akan memperoleh kesimpilan yang bersifat 
menyeluruh dan semakin mendalam. Dan pada akhirnya, 
peneliti melakukan kesimpulan secara terus menerus selama 
penelitian berlangsung di paguyuban Pari Gedhang Gresik. Agar 
dalam meneliti penelitian ini peneliti bisa mendalami mengenai 
Studi Tentang Terapi Kejawen di Paguyuban Pari Gedhang.  
Analisis data penelitian ini mengunakan descriptive- analytic method 
milik Miles dan Huberman. Secara garis besar, proses pengolahan dan 
analisis data meliputi tiga tahap, yakni reduksi data, penyajian data dan 
verivikasi atau penarikan kesimpulan.  
 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman serta dalam 
mengenalisis permasalahan yang akan dikaji, maka disusun sistematika 
pembahasan sebagai berikut: 
Bab pertama, memaparkan pendahuluan yang berisi latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan judul, 
telaah pustaka, kajian teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

































Isi pokok dari bab ini yakni berisi keseluruhan gambar penelitian yang 
dilakukan. 
Bab kedua, berisi tentang masyarakat kejawen dan terapi SEFT, 
praktek Terapi Kejawen di Paguyuban Pari Gedhang Desa Gunung 
Patukangan Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik. 
Bab ketiga, pada bab ini akan menjelaskan deskripsi laporkan hasil 
pengumpulan data dan temuan yang berkaitan Studi tentang Terapi Kejawen 
di Paguyupan Pari Gedhang Desa Gunung Patukangan Kecamatan Kebomas 
Kabupaten Gresik. 
Bab keempat, merupakan analisis ritual terapi kejawen di paguyuban 
Pari Gedhang, data yang telah terkumpul yang meliputi konsep ritual terapi 
kejawen, pelaksanaan ritual terapi kejawen dan pandangan masyarakat 
tentang Paguyuban Pari Gedhang di Desa Gunung Patukangan Kecamatan 
Kebomas Kabupaten Gresik. 
Bab kelima, berisi kesimpulan hasil penelitian, analisis serta saran dari 
penulis. Kesimpulan ini diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian 
dan memberikan saran saran sesuai dengan hasil kesimpulan penelitian. 
Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang 
mendukung penelitian ini. 


































MASYARAKAT KEJAWEN DAN TERAPI SEFT 
 
A. Masyarakat Kejawen 
Secara etimologi budaya dapat dikatakan bahwa yang disebut suku 
bangsa Jawa adalah orang-orang yang secara turun temurun mengunakan 
Bahasa Jawa dengan ragam dialek kehidupan sehari-hari dan bertempat 
tinggal di daerah Jawa Tengah atau Jawa Timur serta mereka berasal dari 
daerah tersebut.
32
 Sehingga maksud dari kejawen adalah kepercayaan 
masyaraat Jawa yang dipengaruhi oleh unsur mistisisme dan Islam.  
Masyarakat Jawa sebelum kedatangan pengaruh Hinduisme 
mempercayai animesme dan dinamisme sebagai akar religiusitas dari hukum 
adat sebagai pranata sosial mereka. sehingga istilah Kejawen hampir sama 
dengan Jawa, Jawanologi, agama Jawa dan lain sebagainya. Kejawen 
merupakan campuran kebudayaan Jawa asli dengan agama pendatang 
pendatang yaitu Hindu, Budha, Islam dan Kristen. Diantara campuran 
tersebut yang paling dominan adalah agama Islam.
33
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Jawa dan Kejawen seolah tidak dapat dipisahkan satu dengan yang 
lainya. Kejawen bisa dinyatakan sebagai suatu kumpulan atau kulit luar dari 
beberapa ajaran yang berkembang di tanah Jawa, semasa Hindu dan Budha. 
Dalam perkembanganya, penyebaran Islam di Jawa juga di bungkus oleh 
ajaran-ajaran terdahulu, bahkan terkadang melibatkan aspek sebagai jalur 
perantara yang baik bagi penyebarannya. Walisongo memiliki andil besar 
dalam penyebaran Islam di tanah Jawa. Unsur-unsur Islam ditanamkan dalam 
budaya-budaya Jawa semacam pertunjukan wayang kulit, dengan lagu-lagu 
Jawa,cerita-cerita kuno, hingga upacara-upacara tradisi yang dikembangkan.
34
 
Perbedaan-perbedaan dalam menilai praktis agama itu sudah menjadi 
bagian kehidupan orang Jawa sejak munculnya Islam. Pada masa itu sudah 
menjadi bagian kehidupan beragama terimbas oleh pemikiran animistis serta 
apa yang dinamakan doktrin dan praktik Hindu-Budha yang bergabung 
menjadi satu, lahan subur bagi magic, mistisisme, pengangungan jiwa-jiwa 
yang sakti dan sebagainya. Agama Islam mampu mengkokohkan diri dengan 
kuat di kawasan pantai pulau Jawa. Bergerak lebih jauh kepedalaman, bentuk 
masyarakat yang lebih lama aristrokat dan hierarkis mampu mengkokohkan 
diri dengan kuat di kawasan pantai pulau Jawa seraya menerima unsur-unsur 
Islam. Perpaduan ini menghasilkan pearadaban Jawa Tengah, yang berpusat 
di istana-istana raja Surakarta dan Yogyakarta. Peradaban inilah yang secara 
umum memperoleh sebutan Kejawen.
35
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 Pada zaman kerajaan Mataram, seluruh kerajaan di bagi kedalam tiga 
lapisan wilayah atau mandala secara konsentris yaitu, Nagara atau Negara, 
Nagaragung atau Nagarigung dan Mancanegara atau Mancanegeri. 
Berkaitan daerah budaya tersebut, Nagaragungatau Nagarigung merupakan 
nama lain dari daerah Kejawen.
36
 
Maka dari itu, daerah Kejawen adalah daerah-daerah dimana 
dipengaruhi oleh kebudayaan keraton Surakarta dan Yogyakarta yang masih 
cukup kental, itulah sebabnya mengapa daearah-daerah Kejawen juga disebut 
daerah sub-budaya keraton.  
Koentjaranigrat mengatakan bahwa Kejawen merupakan “Agama Jawi” 
atau bentuk agama Islam orang Jawa adalah suatu kompleks keyakinan dan 
konsep-konsep Hindu-Budha yang cenderung kearah mistik, yang tercampur 
menjadi satu dan diakui sebagai agama Islam. Sedangkan agama Islam Santri 
tidak sama sekali bebas dari unsur-unsur animism dan unsur Hindhu-Budha, 
tetapi lebih dekat pada dogma-dogma ajaran Islam yang sebenarnya. Tentang 




Islam di Jawa berkembang melalui pesisir dan terus berkelanjutan ke 
wilayah pedalaman”. Kontak kebudayaan antara para pendatang yang sering 
di singgah di wilayah pesisir pada masa-masa Islam di Jawa menyebabkan 
adanya proses tarik menarik antara budaya lokal dengan budaya luar yang 
tidak jarang menghasilkan dinamika budaya masyarakat setempat. Kemudian 
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yang terjadi adalah sinkretisme atau akulturasi budaya, seperti praktek 




Suku-suku bangsa Indonesia, khususnya suku Jawa sebelum 
kedatangan pengaruh Hinduisme telah hidup teratur dengan animisme dan 
adinamisme sebagai akar religiusitas, dari hukum adat sebagai pranata sosial 
mereka. Religi animisme dan dinamisme yang menjadi kar budaya asli 
Indonesia khususnya masyarakat Jawa cukup memiliki daya tahan yang kuat 




B. Kepercayaan terhadap Tuhan 
Ciri paling utama budaya Kejawen adalah sifatnya yang religious. 
Orang Jawa pada umumnya percaya tentang adanya Tuhan. Dalam 
pandangan Kejawen yang murni, Tuhan di hayati sebagai Zat Yang Maha 
Kuasa, tidak dapat digambarkan bagaimana wujud dan keadaanya. Dalam 
ungkapan Jawa, presepsi Tuhan ini di lukis kan dengan kata-kata tan kena 
kinayangapa (tidak dapat dilukiskan, tidak dapat dibayangkan). Sebutan- 




Gusti Ingkang Maha Asih (Tuhan Yang Maha Pengasih) 
Gusti Ingkang Maha Agung (Tuhan Yang Maha Agung) 
Gusti Ingkang Murbeng Dumadih (Tuhan Maha Pencipta) 
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Gusti Sangkan Paraning Dumadih (Tuhan Yang Maha Pencipta Dari-
Nya kita berasal dan akan kembali pada-Nya) 
Gusti Kang Akarya Jagad Saisine (Tuhan Yang Menciptakan Dunia 
dan isinya) 
 
Sebutan Gusti menunjukkan penghormatan yang amat tinggi kepada 
Tuhan. Bukan menyamakan Tuhan dengan makluk-Nya. Tuhan ditempatkan 
sebagai sesembahan yang paling tinggi bagi manusia. Itulah sebabnya orang 
Jawa mengunakan istilah Sembayang untuk melakukan ibadah yang dalam 
ungkapan Islam identik dengan “shalat”. Sembahyang berasal dari akrorim 
Sembah dan Hyang (doa dan Tuhan). Istilah yang berbeda tetapi mengacu 
pada tindakan yang sama. Sementara itu, sebutan Gusti sangat akrab, 




Yang menggunakan kata “Allah” untuk menyebut Tuhan adalah bangsa 
Arab. Maksudnya yang disembah, sedangkan orang Jawa selain menyebut 
Tuhan dengan kata Gusti juga menyebut-Nya dengan kata Pengeran. Akan 
tetapi, Pengeran yang dimaksud adalah yang diikuti, yang dikawulani dan 
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C. Pengobatan Tradisional 
Pengobatan pada umumnya dibagi dalam dua kategori, yang pertama 
adalah pengobatan modern dan yang kedua adalah pengobatan tradisional. 
Pengobatan secara modern lebih dikenal sebagai pengobatan medis yang 
dalam pelaksanaannya menggunakan dan dilandasi oleh rasionalistas serta 
ilmiah, sedangkan pengobatan tradisional lebih condong kepada pengobatan 
yang tidak menggunakan bahan kimia ataupun alat-alat modern.  
Sistem pengetahuan kesehatan mendapatkan perhatian yang cukup 
besar dalam kajian Antropologi, hal ini system medis pasti ada dalam suatu 
masyarakat atau suatu kebudayaan, karena sejak dahulu dalam kehidupan 
manusia selalu terdapat kondisi sakit
43
. 
Foster dan Anderson membagi penyebab sakit menjadi dua
44
, yakni: 
1. Sistem-sistem Personalitik 
Yakni suatu sistem dimana penyakit disebabkan oleh intervensi dari 
suatu agen yang aktif, yang dapat berupa makhluk supranatural, makhluk 
bukan manusia maupun manusia sendiri. 
2. Sistem-sistem Naturalistic 
Yakni mengakui adanya suatu model keseimbangan, sehat terjadi karena 
unsur-unsur yang tetap dalam tubuh, seperti panas, dingin, cairan tubuh, 
yin dan yang, dalam keadaan seimbang. Apabila keseibangan ini 
terganggu maka hasilnya adalah timbulnya penyakit. 
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Pengetahuan mengenai pengobatan dengan sistem tradisional dalam 
pelaksanaannya bisa bersifat umum dan khusus, dalam kategori umum, 
pengetahuan akan pengobatan dapat dilakukan sendiri, seperti ketika masuk 
angin maka cukup dengan kerokan atau minum obat-obat tradisional yang 
terbuat dari tumbuh-tumbuhan, sedangkan pada bagian khusus, gejala atau 
penyakit yang di derita dalam pengobatannya tidak bisa dilakukan sendiri 
atau oleh sembarang orang. Dalam hal ini, biasanya masyarakat Jawa berobat 
kepada praktisi pengobatan medis tradisional yang lebih dikenal sebagai 
dukun. 
Koentjoroningrat menyatakan bahwa dukun memiliki makna yang luas, 
bukan hanya dimaknai sebagai orang yang ahli dalam ilmu pengetahuan saja, 
melainkan juga orang yang menjalankan praktik penyembuhan tradisional, 
ilmu ghaib dan ilmu sihir pun mendapat sebutan sebagai dukun. dalam 
pandangan Geertz, dukun dibedakan dalam beberapa kategori, yakni dukun 
bayi, dukut pijet, dukun prewangan, dukun calak atau tukang khitan, dukun 
wiwit, dukun temanten atau ahli upacara pernikahan, dukun jampi atau tabib 
yang menggunakan tumbuh-tumbuhan sebagai obat, dukun siwer atau 
spesialis dalam mencegah kesialan alami dan sebagainya
45
. 
Masih dalam pandangan Geertz, dukun mengobati dua jenis penyakit, 
yang pertama penyakit spesialis seperti sakit gigi, tulang patah, serta 
kekosongan jiwa yang barangkali dirasuki makhluk halus. Yang kedua adalah 
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penyakit yang disebabkan masuknya benda-benda asing yang kadang 
dimasukkan dalam tubuh secara magis
46
. 
 Pengertian dukun bagi masyarakat Jawa adalah seorang yang pandai 
atau hali dalam mengobati penyakit melalui “Japa Mantra” atau doa yang 
diberikan dukun kepada pasien
47
. Pemberian doa ini dibedakan dalam dua 
macam, yakni secara langsung diucapkan dihadapan pasien dan secara tidak 
langsung dengan menulis doa lembar kertas lalu dicelupkan ke dalam air dan 
diminum oleh pasien. Metode yang biasa digunakan oleh dukun dalam 
penyembuhan pasiennya adalah dengan mengambil hari lahir pasien dalam 
hubungannya dengan hari jatuh sakitnya, dengan berbagai perhitungan yang 
bisa menghasilkan satu angka yang berkaitan dengan suatu bentuk 
pengobatan yang biasanya berbentuk suatu tumbuh-tumbuhan obat, atau 




Suatu penyakit dalam pengobatannya tidak bisa terlepas dari unsur 
religi dan magis dari suatu system naturalistic dan sistem personalistik. 
Sistem naturalistik prosedur pengobatan jarang bersifat ritual dan unsur religi 
serta magis sangat seditit sekali berperan di dalam pengobatan ini, sebaliknya 
dalam sistem personalistik pengobatan yang dilakukan melalui saji-sajian 
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D. Terapi SEFT (Spiritual Emotional Freedom Technique)  
Dalam penelitian ini mengunakan perspektif yang digunakan untuk 
menganalisis hasil penelitian adalah perspektif SEFT. Perspektif ini 
dipandang sangat tepat guna menganalisis pengobatan tradisional kejawen 
yang diangkat oleh penulis. Hal ini dikarenakan pengobatan tradisional yang 
dipraktekkan di Pari Gedhang dalam pandangan penulis membutuhkan 
kekuatan energi psikologi yang ada dalam diri manusia sendiri yang bisa 
dibangkitkan melalui sugesti dan diperkuat dengan doa-doa yang diberikan. 
SEFT terapi merupakan terapi dengan menggunakan gerakan sederhana 
yang dilakukan untuk membantu menyelesaikan permasalahan sakit fisik 
maupun psikis, meningkatkan kinerja dan prestasi, meraih kedamaian dan 
prestasi serta kebermaknaan hidup
50
. SEFT (spiritual emotional freedom 
technique) adalah tehnik penyembuhan yang memadukan keampuhan energi 
psikologi dengan doa dan spiritualitas. Energi psikologis adalah ilmu yang 
menerapkan berbagai prinsip dan teknik berdasarkan konsep sistem energi 
tubuh untuk memperbaiki kondisi pikiran, emosi dan perilaku seseorang. 
Dalam pelaksanaannya, terapi SEFT (spiritual emotional freedom 
technique) mengabungkan antara sistem kerja energy psychology dengan 
kekuatan spiritual sehingga menyebutnya dengan amplifying effect (efek 
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pelipat gandaan). Ada tiga hal yang menjadi kunci penting dalam 
keberhasilan pelaksanaan SEFT yakni khusyu‟, ikhlas dan pasrah51.  
SEFT dapat diaplikasikan secara individu maupun kelompok. Dalam 
pengaplikasian secara individu, terapi SEFT dapat digunakan sebagai media 
pengembangan diri agar individu dapat mengatasi permasalahan yang 
dihadapi dengan tenang dan bijak, sangat penting untuk menerapkan terapi 
SEFT bagi individu terutama bagi pribadi yang stagnan dan tidak dapat 
melangkah maju, karena adanya trauma maupun kesulitan di masa lalu 
sehingga hal tersebut menghambat kemajuan diri individu. SEFT (Spiritual 
Emosional Freedom Technique) adalah salah satu varian dari satu cabang 
ilmu baru yang dinamai energy psychology. Sedangkan yang dimaksud energi 
psikologi adalah seperangkat prinsip dan teknik yang memanfaatkan sistem 
energi tubuh untuk memperbaiki kondisi pikiran, emosi dan perilaku
52
. 
SEFT adalah terapi yang membantu membebaskan diri dari masalah 
masalah pribadi tersebut. Dengan kata lain, menyelesaikan unfinished busines 
yang tertunda, konflik batin yang belum terselesaikan. Setelah bebas dari 
belenggu “penjajahan emosi”, barulah dapat melangkah lebih jauh untuk 
mengembangkan potensi diri dengan optimal. 
SEFT (spiritual emotional freedom technique) adalah teknik 
penyembuhan yang memadukan kempuhan energy psikologi dengan doa dan 
spiritualitas. Energi psikologis adalah ilmu yang menerapkan berbagai prinsip 
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dan teknik berdasarkan konsep sistem energi tubuh untuk memperbaiki 
kondisi pikiran, emosi dan prilaku seseorang. Sehingga dapat mengatasi 
masalah yang dideritanya agar mencapai kesembuhan yang maksimal dalam 
mengatasih problem yang telah dialami.  
SEFT merupakan pengabungan antara spiritual (melalui doa keikhlasan 
dan kepasrahan) dan energy psychology. David Ferenstein mendefinisikan 
Energigy Psyhologi adalah “Energy psychology applies perinciples and 
techningues for working with the body’s physical energies to facilitate 
desired changes in emotions, thought, and behavior”, Energi Psikologi adalah 
seperangkat prinsip dan teknik memanfaatkan sistem energi tubuh untuk 
memperbaiki kondisi pikiran, emosi dan perilaku.
53
 
Dalam SEFT terapi yang memiliki satu teknik terapi yaitu Energy 
Psychology dimana teknik ini untuk mengatasi masalah psikologi dan fisik 
yaitu dengan melakukan totok rigan pada titik syaraf pada tubuh. Sedangkan 
Spiritual yang dimaksud dalam terapi SEFT ini adalah doa yang 




dengan kekuatan spiritual sehingga menyebutnya dengan amlifying 
effect (efek pelipat gandaan). Pada terhadap pelaksanaan dibutuhkan lima hal 
yang harus dilakukan terapis dan pasien dengan serius yaitu: 
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Sebagai sorang terapis maupun konseling perlu yakin pada SEFT 
atau diri sendiri, yang perlu yakin pada Maha Kuasanya Tuhan dan 
sayangnya Tuhan pada diri kita. Jadi SEFT tetap efektif walaupun 
kongseling skeptic, ragu, tidak percaya diri, dan malu kalu tidak berhasil. 
Kunci dari keyakinan adalah konseli dan terapis makin yakin atau percaya 
kepada Tuhan Yang Maha Esa.
55
 Sebagaimana firman Allah dalam Al-
Qur‟an, Surah Yasin [36]: 82: 
 ُنَُُكٍَف ْهُك ًَُن َلُُقٌَ َْنأ ًبئٍْ َش َداََسأ اَِرإ ُيُشَْمأ بَمَِّوإ 
Artinya:  
”Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu 





2. Khusyu’  
Dalam bahasa arab Khuyu‟ adalah Inkhifadh (kerendahan), dzul 
(kehinaan), jika terdapat tiga hal tersebut maka seseorang dapat dikatakan 
khusu‟ layaknya gedung yang kokoh.57 Khuyu‟ adalah lembutnya hati 
seorang insan, redupnya hasrat yang berasal dari hawa nafsu dan halusnya 
hati karena Allah SWT.
58
 Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur‟an 
Surah al-Baqarah [2]: 45: 
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 َهٍِعِشبَخْنا َىهَع َِّلاإ ٌةَشٍِبََكن َب ٍَِّوإ َ  َِةلا َّصنا َ  ِشْب َّصنِبب ْاُُىٍَِعتْسا َ. 
Artinya:  
“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan 
sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-
orang yang khusuk‟” (Qs.Al-Baqoroh:45).59 
 
3. Ikhlas 
Ikhlas merupakan keterampilan untuk berserah diri, menyerahkan 
segala pikiran (keinginan, harapan, cita-cita) dan perasaan (ketakutan, 
kecemasan) kembali kepada sumbernya yaitu Allah SWT. Ikhlas 
merupakan kompetisi tertinggi manusia, yang dipedomankan oleh Allah, 
untuk manusia yang sempurna akan tercemar saat tidak ikhlas.
60
 
Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur‟an Surah Yunus [10]: 22: 
 َشَج َ  ِكُْهفْنا ًِف ُْمتىُك اَِرإ ىَّتَح ِشَْحبْنا َ  َِّشبْنا ًِف ْمُكُشٍَُِّسٌ يِزَّنا َُ ٌُ مٍِ ِب َهٌْ
 ِّمُك هِم ُج ُْ َمْنا ُُمٌءبَج َ  ٌفِصبَع ٌحٌِس َبٍْتءبَج َبٍِب ْاُُحَِشف َ  ٍتَبٍَِّط ٍحٌِِشب
 بََىتٍْ َجَوأ ْهَِئن َهٌ ِّذنا ًَُن َهٍِِصهْخُم َّاللّ ْا ُ َعَد ْم ٍِ ِب َطٍُِحأ ُْم ٍََّوأ ْاُُّىَظ َ  ٍنبَكَم
 َهٌِشِكب َّشنا َهِم ِّهَوَُُكَىن ِيِزَـٌ ْهِم 
Artinya:  
“Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan,  
(berlayar) di lautan. Sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, 
dan meluncurlah baterah itu membawa orang-orang yang ada di 
dalamnya dengan tiupan anggin yang baik , dan mereka bergembira 
karenanya, datanglah agin badai, dan (apabila) gelombang dari 
segenap penjuru menimpanya, dan dan mereka yakin bahwa mereka 
telah terkepung (bahaya), maka mereka berdoa kepada Allah dengan 
mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya semata-mata. (mereka berkata): 
“sesungguhnya jika Engkau menyelamatkan kami dari bahaya ini, 
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Pasrah merupakan kondisi menyerahkan apapun yang akan terjadi 
nantinya seseorang menyerahkan apapun yang terjadi nantinya (hasil) 
kepada sang pencipta. Pasrah yang merupakan ruh tawakal, inti dari 
hakikatnya. Maksudnya, memasrahkan semua urusan kepada Allah, tanpa 
ada tuntutan dan pilihan, tidak ada kebencian dan keterpaksaan. Menurut 
agama Islam, tawakal adalah landasan atau tumpuan terahir dalam suatu 




Usaha dan ikhtiar itu harus tetap dilakukan, sedangkan keputusan 
akhir diserahkan kepada Allah SWT. Tawakal tanpa ikhtiar adalah suatu 
dosa. Sebaliknya ikhtiar tanpa tawakal juga dosa karena itu menujukkan 
hambah yang angkuh.
63
 Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur‟an 
Surah al-Talaq [55]: 3: 
 َ َّاللّ َِّنإ ًُُبْسَح َُ ٍَُف ِ َّاللّ َىهَع ْم َّك َُ َتٌَ هَم َ  ُبِسَتَْحٌ َلا ُثٍْ َح ْهِم ًُْقُصَْشٌ َ 
 ًاسَْذق ٍء ًْ َش ِّمُِكن ُ َّاللّ َمَعَج َْذق ِيِشَْمأ ُِغنَبب 
Artinya:  
“Dan memberinya rezki dari arah yang tidak disangkah-sangkahnya. 
Dan barang siapa yang bertawakal kepada Allah akan mencukupkan 
(keperluan)Nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang 
(dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan 
bagi tiap-tiap sesuatu”.64 
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5. Syukur  
Bersyukur dalam kondisi semua baik-baik saja adalah yang mudah. 
Sungguh berat untuk tetap bersyukur disaat masih sakit atau dalam 
masalah berat (belum tersesaikan). Banyak nikmat yang telah diberikan 
oleh Allah kepada hambanya, sepatutnya nikmat yang banyak itu di 
syukuri, terutama nikmat sehat.  
Kelima hal inilah yang menjadi kunci kesuksesan pada pelaksanaan 
terapi SEFT (spiritual emotional freedom technique)
65
 
Secara ilmia Terapi SEFT (spiritual emotional freedom technique) 
adalah suatu varian dari suatu cabang ilmu baru yang dimana Energy 
Psyhology. Karena itu untuk menjelaskan secara ilmiah tentang SEFT 
(spiritual emotional freedom technique), perlu dijelaskan secara terlebih 
dahulu apa itu energy pyschology. Selain itu, karena SEFT (spiritual 
emotional freedom technique) adalah gabungan antara spiritual power dan 




Menurut Zainudin terapi SEFT (spiritual emotional freedom 
technique) adalah terapi dengan mengunakan gerakan sederhana yang 
dilakukan untuk membantu menyelesaikan masalah permasalahan sakit 
fisik maupun psikis, meningkatkan kinerja dan prestasi, meraih kedamaian 
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dan prestasi serta kebermaknaan hidup. Prosedur untuk melaukan SEFT 
terapi yang harus dilakukan yaitu: 
a. Tahap The Set-up 
Tahap The set- up yaitu menetralisir energi negatif yang ada di 
dalam tubuh, dengan berusaha mengumpulkan data dengan subjek 
melihat mimik wajah, kedaan fisik atau memberikan beberapa 
pertanyaan kepada subjek untuk mengetahui apa sebenarnya yang 
dirasakan oleh subjek dan memastikan agar aliran energi tubuh terarah 
dengan tepat. Langkah ini dilakukan untuk menetralisir perlawanan 
psikologis (pikiran negative spontan atau keyakinan bawah sadar 
negatif). 
b. The Tune-in 
Untuk masalah fisik, The tune-in dilakukan dengan cara 
merasakan rasa yang di alami, lalu mengarahkan pikiran pasien 
ketempat yang sakit, dibarengi dengan hati dan mulut sambil 
mengatakan “Ya Allah saya ikhlas” atau “Ya Allah saya ikhlas 
menerima sakit saya ini, saya pasrahkan kesembuhan ini hanya kepada 
Engkau Ya Allah.“ 
c. The Tapping 
The Tappin yaitu mengetuk ringan dengan dua ujung jari pada 
titik-titik tertentu di tubuh sambil terus tune-in. Titik-titik ini adalah 
titik-titik kunci dari “the major energy merindians”, yang jika diketuk 
beberapa kali akan berdampak pada ternetralisirnya ganguan emosi atau 

































rasa sakit yang dirasakan. Karena tubuh berjalan dengan normal dan 
seimbang kembali.
67
 Maka dari itu aliran tubuh berjalan dengan normal 
dan seimbang berikut adalah titik-titik tersebut: 
 Cr = Crown : Pada bagian ubun-ubun atau bagian atas kepala 
 Eb = Eye Brow: Pada titik permulaan alis mata 
 SE = Side of the Eye: Diatas tulang ujung alis mata 
 UE = Under the Eye: 2 cm di bawah mata 
 UN = Under the Nose: tepat dibawah hidung 
 Th = Thumb: Ibu jari disamping luar bagian bawah kuku 
 IF = Index Finger: Jari telunjuk disamping luar bagian bawah kuku 
(dibagian yang mengahap ibu jari)  
 MF = Middle Finger: Jari tengah disamping luar bagian bawah kuku 
 RF = Ring Finger: Jari manis disamping luar bagian bawah kuku 
(dibagian yang menghadap ibu jari) 
 GS = Gamut Sport : Dibagian anatara pajang tulang jari manis dan tulang 
jari kelingking  
Sambil men-tapping titik tersebut sambil melakukan 9 gamut 
procedure yaitu: menutup mata, membuka mata,mata digerakan dengan 
kuat ke kiri kebawah, memutar bola mata searah jarum jam, bergumam 
dengan selama tiga detik, mengitung satu sampai lima dan bergumam 
lagi selama tiga detik. Setelah melakukan  melakukan 9 gamut 
procedure, langkah terahir adalah mengulang lagi tapping dari titik 
pertama sampai titik ke tujubelas dan diakhiri dengan mengambil nafas 
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panjang dan menghembuskanya, sambil mengucap syukur: 
“Alhamdulillah”.  
Dalam melakukan proses terapi berlangsung dengan 




Untuk menerapakan pengobatan kejawen juga atau penyakit yang 
berlaku di masyarakat Jawa dapat diklarifikasikan dalam tiga kategori, 
dimana suatu penyebab penyakit yang bisa ditemukan gejala sakit 
dalam fisik dimana gejala dan timbulnya suatu penyakit di derita pasien 
dapat diamati dengan panca indra. Seperti penyakit bisul yang 
disebabkan dari darah kotor. Dimana pengobatan ini dengan cara 
mengolesi penyakit bisul tersebut dengan ramuan yang terbuat dari 
tumbuh-tumbuhan, bisa juga diobati dengan pengobatan medis barat 




Suatu gejala yang diderita pasien terapi gejala dan kondisi 
fisiknya tidak ditemukan apa penyebabnya dengan jelas sehinga dari 
pengobatan sistem medis modern dikatakan tetap sakit. Keadaan sakit 
seperti ini dari orang Jawa disebabkan karena adanya suatu 
intervensiagen yang aktif. Dimana agen aktif itu berupa makluk halus 
atau makluk supranatuaral dimana makluk tersebut bukan manusia 
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melainkan hantu, makluk gaib dan roh jahat ataupun manusia yang 
mampu mengendalikan kekuatan-kekuatan supranatural dan makluk-
makluk gaib tersebut. Karena gejala dan fisik individu yang sakit yang 
tidak bisa di deteksi oleh medis modern sedangkan individu masih 
sakit, sehingga pengobatan yang sesuai yakni pengobatan atau 
penyembuhan yang berdasarkan atas pengetahuan secara gaib.
70
Jenis 
penyakit ini hanya bisa di obati oleh mbah atau dukun dengan 
serangkaian ritual atau upacara dengan beberapa sajian yang bisa 
menyeimbangkan antara manusia, manusia dengan alam dan manusia 
dengan supranatural. 
Suatu keadaan penyakit dikarenakan masuknya benda-benda 
asing kedalam tubuh melalui cara sihir, maka dari itu Geertz 
berpendapat bahwa pengobatan medis tradisional Jawa dilakukan 
dengan cara tiga elmen dasar yakni obat itu sendiri, mantra maka dari 
itu kekuatan batin seorang dukun memiliki kemampuan untuk 
memusatkan pikiranya sehingga mantra itu terdengar oleh Tuhan atau 
roh kembar yang melindungi pasisen.
71
 
Terapi merupakan suatu proses yang bertujuan untuk memberikan 
pengobatan kepada pasien yang memiliki permasalahan. Banyak terapi 
pengobatan masalah penyakit yang dialami setiap manusia, masing-
masing memiliki cara tersendiri. 
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E. Penerapan SEFT Terapi 
SEFT ini dapat diterapkan dalam segala bidang, dimana dapat 
mengatasi masalah yang terjadi pada diri sendiri, organisasi, keluarga, 
sekolah, seni bisnis,dan training. 
1. Individu (Pengembangna Diri) 
Berapa banyak orang yang berhenti atau terhenti pengembangan 
dirinya hanya karena terdapat sutu atau beberapa masalah pribadi. Sering 
kali kita mempunyai PR pribadi yang tak kunjung terselesaikan, dalam 
psikologi yang disebut unifinished business. Ini bisa berupa trauma masa 
lalu yang terus menghantui hidup kita, kebiasaan jelek yang sukar 
ditinggalkan dan ketakutan untuk mengambil resiko. 
Untuk berusaha mengembangkan diri dengan memikul beban emosi 
yang belum terselesaikan ibarat mengendarai mobil dengan hand rem 
terkunci tetap bisa maju akan tetapi tersendat-sendat can’t full speed. 
SEFT Terapi dapat membantu membebaskan diri dari masalah-
masalah pribadi tersebut. Menyelesaikan dengan yang tertunda , konflik 
batin yang belum terselesaikan. Setelah terbebas dari terbelenggu 
penjajahan emosi berulah dapat melangkah dengan bebas, untuk 
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2. Keluarga  ( Hubungan Suami-Istri dan Anak ) 
Keluarga adalah tempat seseorang memperoleh kepuasan yang besar, 
tetapi juga berpotensi manjadi sumber kepedian yang terdalam tetapi juga 
berpotensi menjadi sumber kepedihan yang mendalam. Keluarga bisa 
menjadi surga dunia tetapi juga bisa menjadi neraka dunia. Kebahagian 
dan kepedihan dalam keluarga sebagian besar berkaitan dengan hubungan 
suami-istri dan orang tua kepada anak. Dalam hal ini SEFT terapi bisa 




3. Sekolah (Guru, Pelajar, dan Mahasiswa) 
 SEFT Terapi dapat digunakan oleh guru, pelajar, dosen dan 
mahasiswa untuk menyelesaikan berbagai masalah yang berkaitan dengan 
pendidikan, seperi halnya: 
a. Guru dapat mengajarkan SEFT Terapi atau melakukan SEFT pada 
muridnya yang mengalami gangguan emosional (bandel, sukar, malas 
belajar, bolos, mood dan masalah remaja). 
b. Pelajar atau Mahasiswa dapat mengunakan SEFT terapi saat malas 
mengerjakan skripsi, mempelajari pelajaran yang di benci dan 
menghadapi dosen. 
c. Guru BK (Bimbingan Kongseling) mendapat terapi baru yang dapat 
dengan cepat membantu konselingnya. 
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4. Organisasi ( Menejemen Konflik, Team Work and Leadership ) 
Memimpin atau menjadi bagian dari suatu organisasi harus memiliki 
kecerdasan emosi yang tinggi. Beberapa keterampilan vital dalam 
berorganisasi adalah menejemen konflik, kerjasama kelompok dan 
pemimpin. SEFT terapi ikut berperan dalam membantu masalah yang 
timbul dari dalam maupun luar organisasi tersebut. 
5. Bisnis ( Enterpreneurship, sales and peak performance ) 
Dunia bisnis saat ini penuh dengan tantangan yang semakin berat 
karena ketatnya persaingan, sekaligus menawarkan peluang yang sangat 
besar bagi mereka yang siap berjuang untuk menang. Kunci kemenangan 
dari dunia bismis (juga dalam bidang lain) adalah peak performance 
(kinerja unggulan). Kinerja unggulan ini bisa berupa prestasi penjualan 
mengesankan, tingkat produksi yang tinggi, ide-ide kreatif dan inovatif 
dan budaya kerja yang efisien. Dalam hal ini SEFT Terapi dapat digunakan 
untuk mengatasi masalah yang sering menghamat para pembisnis untuk 
melakukan kinerja unggulan. 
6. Olaraga dan Seni  
Atlit atau seniman memiliki dunia yang unik. Para atlit atau seniman 
sepertinya zero sum geme (sukses besar atau gagal total) jika sukses bisa 
kaya raya seperti Cristal Ronaldo dan Afgan , tetapi jika kualitas setengah-
tengah bisa hidup susah. Salah satu faktor penentu sukses seorang 
olahragawan dan seniman adalah bagaimana dia mendapatkan dan 
menunjukkan peak performance dibawah tekanan (ketika bertanding 

































melawan rival berat melakukan pertunjukan didepan penonton yang 





F. Hubungan Antara SEFT Terapi Dengan Ritual Terapi Kejawen  
Segala penyakit serta masalah kesehatan yang dialami oleh manusia 
pada dasarnya memiliki sebab-sebab serta akibat tertentu, namun disamping 
itu ada pula solusi atau cara penanganannya. 
Dalam keyakinan masyarakat Kejawen, segala sesuatu yang terjadi 
dalam diri manusia memiliki hubungan sebab dan akibat, sekecil apapun 
perbuatan yang dilakukannya di masa lalu pasti akan memberikan dampak 
kepada dirinya sendiri di masa depan. Sehingga dalam hal ini sangat penting 
untuk menumbuhkan sisi positif dalam diri manusia agar ia senantiasa 
menjalani hidupnya dengan lurus.  
Sehingga sangat penting untuk selalu menjaga keikhlasan dan ketulusan 
dalam diri setiap individu yang mana kedua hal ini adalah aspek penting 
dalam terapi SEFT yang memanfaatkan sistem energi tubuh untuk 
memperbaiki kondisi pikiran, emosi dan perilaku sehingga tercipta 
keseimbangan dalam diri individu yang mana hal tersebut bisa dengan cepat 
memberikan kesembuhan dalam setiap penyakit yang dihadapi. 
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Hal ini pula yang diterapkan dalam pengobatan Pari Gedhang, yakni 
dengan memanfaatkan keyakinan, keikhlasan dan kepasrahan seorang 
individu, memberikan sugesti agar pikiran dan seluruh sistem dalam tubuh 
bisa berjalan seimbang sehingga bisa mempercepat jalannya proses 
penyembuhan yang mana bisa saja tidak dapat ditanganni oleh pengobatan 
medis sekalipun. Dalam pengobatan kejawen yang dilakukan di Pari Gedhang 
adalah melakukan dengan cara yang sederhana. Untuk mengatasi penyakit 
yang diderita pasien biasanya tergantung penyakit yang di derita pasiennya, 
apabila penyakit yang di alami pasien penyakit ringan maka mbah Cokro 
memberikan obat dengan cara memberikan air yang bersisi doa-doa. Apabila 
penyakit yang diderita pasien yang sangat berat seperti sakit terkena santen 
atau masalah yang sangat komplek yang mana ilmu kedokteran tidak bisa 
memberikan solusi ataupun menyembuhkannya, sehingga dalam hal ini guna 
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DESKRIPSI PAGUYUBAN KEJAWEN PARIGEDHANG DI 
DESA GUNUNG PATUNGAN KECAMATAN KEBOMAS 
KABUPATEN GRESIK 
 
A. Profil  Paguyuban Pari Gedhang 
Gresik adalah sebuah kabupaten yang terletak di bagian utara provinsi 
Jawa Timur. Lokasi Kabupaten Gresik terletak di sebelah barat laut kota 
Surabaya yang merupakan Ibukota Provinsi Jawa Timur dengan luas wilayah 
1.191,25 km2 yang terbagi dalam 18 kecamatan dan terdiri dari 330 Desa dan 
26 Kelurahan. Secara geografis wilayah kabupaten Gresik terletak diantara 
112Â° sampai 113Â° Bujur Timur dan 7Â° sampai 8Â° Lintang Selatan dan 
merupakan daratan rendah dengan ketinggian 2 sampai 12 meter diatas 
permukaan air laut kecuali Kecamatan Panceng yang mempunyai ketinggian 
25 meter dipermukaan air laut. Sebagian wilayah Kabupaten Gresik 
merupakan daerah pesisir pantai, yaitu memanjang melalui dari kecamatan 
Sangkapura dan Tambak yang lokasinya berada di Pulau Bawean. Wilayah 
Kabupaten Gresik sebelah utara berbatasan dengan Laut Jawa. Sebelah Timur 
berbatasan dengan Selat Madura dan Kota Surabaya, sebelah selatan dengan 




                                                 
76
 PEMKAB Gresik, Letak Geografis Kabupaten Gresik, https://gresikkab.go.id/profil/geografi, 11 
Agustus 2018, 11:01 

































Paguyuban Pari Gedhang terletak di jalan Awekoen Tirta desa 
Sidomoro Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik. Adapun letak paguban 
Pari Gedhang bagian utara Kabupaten Gresik di batasi oleh Laut Jawa, bagian 
Timur dibatasi oleh selat Madura dan Kota Surabaya, sebagian Selatan 
berbatasan dengan Kabupaten Sidoarjo dan Kabupaten Mojokerto, sementara 
bagian barat berbatas dengan Kabupaten Lamongan.
77
 
Disekitar Paguyuban Pari Gedhang sekarang lebih dikenal dengan 
daerah Putri Campa. Dimana di sekitar tempat Paguyuban banyak berjejeran 
wisata kuliner yang biasanya dibuat anak muda menghabiskan malamnya 
untuk berwisata kuliner dan juga bisa melihat pemandangan dengan 
ketinggian yang bisa melihat berbagai kota dibawahnya. Sehingga dengan 
adanya paguyuban Pari Gedhang bisa memberikan warna tersendiri bagi 
daerah tersebut.  
Paguyuban Pari Gedhang merupakan sebuah pengobatan alternatif 
dengan media air dan energi dalam. Pari Gedhang juga organisasi 
kemasyarakatan yang berdiri pada tahun 1951. Didirikan oleh Mbah Mujiono 
Cokro atau lebih dikenal dengan Mbah No. Sebelum Mbah No membagun 
paguyuban Pari Gedhang Mbah mencari ilmu di gua Putri Campa setelah 
mendapatkan ilmu Mbah mendapatkan tempat yang berada di jalan Awikoen 
Tirta, desa Sidomoro atau disebut dengan desa Gunung Patukangan, 
kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik provinsi Jawa Timur Dalam 
payububan Pari Gedhang ada tempat khusus untuk para pasien untuk belajar 
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ilmu tentang penyembuhan berbagai penyakit karena sakit atau dari kiriman 




B. Paguyuban Pari Gedhang Desa Gunung Patukangaan 
Makna Pari Gedhang dan simbol Pari Gedhang yakni setangkai padi 
yang merunduk berwana kuning emas dimaksudkan sebagai sosok yang 
berpotensi (berisi) tetapi selalu rendah hati. Lengkung tangkai padi yang 
lentur, dimaksudkan sebagai ajaran pengertan yang bijak. Bentuk tangkai padi 
yang dicombined dengan pisang akan membentuk inisiasi “P” yang 
dinuraikan memberikan makna “Parigedang”. Tangai padi „tumbuh‟ dari 
dalam sesuatu (seperti gelombang) warna putih, memberikan warna bahwa 
ajaran Pari Gedang terlahir dari yang berorentasi pada “kemurnian”. Jumlah 
tiga puluh tiga butir pada tangkai padi dimaksudkan sebagai laku wirid dari 
sebagian bentuk aktivitas “ngilmu” di Pari Gedang selain puasa dan aktifitas 
lainnya. Warna hijau pada pisang dimaksudkan sebagai keragaman.
79
 
Pandangan agama dalam komunitas Pari Gedang, bintang segi lima 
berwarna kuning emas memberikan makna bahwa ajaran “Pangerten” dalam 
Pari Gedang berdasarkan pada Ketuhanan Yang Maha Esa Pengasih dan 
Penyayang. Warna merah dan putih seperti gelombang dimaksudkan bahwa 
eksistensi pagutuban Pari Gedang beserta ajarannya yang berasal dari bumi 
Jawa yang menjadi bagian dari wilayah negara republik Indonesia.  
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Dengan warna kuning Emas pembatas hitam dimaksudkan sebagai 
keluhuran visi dan misi paguyuban dan ajarannya, hingga berdampak pada ke 
agungan perfomencenya. Teks dogeng Legowo atau ikhlas sebagai kehendak 
Gusti Allah. Warna merah dengan bayangan hitam pada teks tersebut 
dimaksudkan bahwa kejadian dalam kehidupan harus dijalani dengan berani 
dan tegas, tidak lemah dan ragu-ragu. 
80
 
Dalam Pari Gedhang memiliki azaz yang berasaskan Pancasiala dan 
UUD 1945. Yang memiliki Sifat bersifat Mandiri, Pari Gedang merupakan 
wadah untuk memperdalam dan meningkatkan penghayat spiritual 
keagamaan dan pengalamannya. Pari Gedhang bersifat kekeluargaan, 
tranformatif, aspiratif dan prodemokrasi.
81
 
Adapaun tujuan dari paguyuban Pari Gedhang yaitu berperan serta 
dalam pembangunan, terutama dibidang moral dan spiritual untuk mencapai 
tujuan nasional dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang 
berasaskan Pancasila, demi terwujudnya pembangunan manusia Indonesia 
seutuhnya. Melestarikan kemurnian dan meneruskan serta 
mentransformasikan wulang wuruk budaya maupun ajaran spiritual 
keagamaan. Turut berperan serta menciptakan rasa persaudaraan antar umat 
beragama. Meningkatkan spiritual, moralitas, intelektualalitas serta 
profesionalisme yang tinggi dikalangan pemudah dan masyarakat. 
Mengembangan dan memberdayakan potensi pemuda dan masyarakat guna 
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menjadikan pemuda yang berguna bagi bangsa dan agama. Meningkatkan 




Makna dari Pari Gedhang, Pari adalah sebuah filosifi seorang jawa yang 
bermakna manusia yang berilmu, semakin berisi dia semakin menunduk, 
tidak menampakan diri tapi tetap akan dicari kerena memberi manfaat bagi 
orang lain. Lambang Pari digunakan mempunyai banyak pertimbangan dan 
harapan dalam ilmu pengerten Pari termasuk sejenis tanaman yang 
melambangkan kejujuran dan keihlasan dalam arti lain ilmu yang 
mengajarkan kemurnian yang bersumber dari roh yang ada dalam diri 
manusia yaitu Roh Kudus, Roh Nurani, Roh Rohmani, dan Roh Robbani. 
Apabila kempat roh itu muncul maka manusia akan menjadi sempurna seperti 
halnya Pari menjadi nasi yang hidupnya demi orang lain, sehingah diharapkan 
keluarga Pari Gedhang, setidaknya bisa mencontoh filsafat Pari ini.  
Pari Gedhang merupakan sebuah proses perjalanan dari sebuah laku 
pengerten sarat akan perjalanan dalam mengarungi kehidupan, jeri payah dan 
pengorbanan mulai menjadi filsafat, kebanyakan orang yang memakai 
lambang Pari adalah seharusnya orang yang berilmu, memiliki sikap yang 
baik, semakin tinggi dalam mendapatkan ilmunya semakin merunduk seperti 
gabah yang banyaknya orang yang mejauh karena gatal, ini memberi 
pelajaran sifat dasar manusia adalah senang dan mengagumi, bentuk luarnya 
tidak menilai dalamnya ilmu yang dimiliki, lalu menjadi beras sehingga 
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banyak orang yang menyukai, apabila beras itu kelihatan putih dan bersih, 
dari sinilah banyak orang yang sedia padahal untuk menjadi beras 
pengeblengan pengorbanannya sangatlah berat. Ini bisa diambil suatu 
pelajaran untuk menjadi manusia yang sempurna melalui ejekan, sindiran, 
hasutan, dan fitnah yang sering dialaminya tetapi harus tetap berjuang pada 
akhirnya nanti akan kelihatan, mana mutiara dan mana yang batu kali. 
83
 
Apabila kita mendalami fisafat Pari yang ada dalam lambang Pari 
Gedhang, tidak bisa kita lepaskan dari ajaran pengerten yang menekankan 
pada empat roh yang ada pada diri kita yaitu Roh Kudus (kesucian), Roh 
Nurani (kejujuran), Roh Rahmani (welas/kasih), dan Roh Rabbani 
(asih/sayang). Dari kempat itu adalah sumber atau inti dari ajaran kemurnian 
yang kita pelajari, seandainya manusia berpegang pada ajaran pengerten yang 
bersumber dari kemurnian maka tidak akan ada kelaparan kemiskinan, 
kebodohan, pembunuhan bahkan peperangan karena sebagaimana kehidupan 
Pari dia rela melakukan pengorbanan yang amat berat tapi demi satu tujuan 
bisa membuat orang lain senang bahagia dan merasa kenyang. Inti dari 
pengertian pari dalam lambang Pari Gedhang. Tidak jauh beda dengan ilmu 
pengetahuan yang kita pelajari, kalau kita bisa menumbuhkan dan 
membangkitkan, Roh Kudus,Roh Nurani, Roh Rahmani dan Roh Rabbani 
maka muncul kemurnian pada diri kita, kita hidup untuk orang lain, bisa 
mengayomi dan menyenagkan serta meringankan beban hidup orang lain itu 
adalah tujuan utama hidup kita mempelajari ilmu pengerten, kita diharapkan 
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puasa dino ijabah, puasa weton, puasa anggoro kasih, ngebleng, menjalankan 
rutinaan, hari senin dan kamis, wirid dan lian-lain diharapkan memunculkan 
empat roh yang mengaku kemurnian tersebut, sebagaimana pelajaran Pari 
menjadi nasi, banyak tahapan yang harus dilalui semuanya terasa berat tapi 
kembali pada tujuan utamanya demi orang lain semua bukan terasa beban, 
tetapi perjalanaan yang menyenangkan.
84
 
Dari semua itu semua kewajiban bukan merupakan beban tapi semua 
terasa menyenangkan karena kita jalani dengan keikhlasan , yang tumbuh dari 
hati nurani kita. 
 
C. Aktifitas Paguyuban Pari Gedhang 
Pari Gedhang sendiri dalam kegitan yang dilakukan untuk mengisi 
keseharianya paguyuban ini memiliki rutinitas tersendiri seperti : 
a. Shalat 
Shalat merupakan rukun Islam yang kedua, dimana shalat wajib 
dilaksanakan bagi kaum muslimin dan muslimat yang sudah baligh juga 
berakal sehat. Shalat juga sebagai sarana penghubung antara seseorang 
hambah dengan tuhanya untuk mendekatkan kepada Allah dan bentuk 
ketaaatan akan segala perintah Allah SWT. Di paguyuban Pari Gedhang 
kegiatan keagamaan setiap hari melaksanakan shalat berjama‟ah lima 
waktu.  
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b. Shalawat  
Shalawat bentuk jamak dari kata salla atau slat yang berati doa 
berkahan, kemuliaan, kesejahteraan. Kata lain dari shalawat menurut 
bahasa adalah sebagian doa. Bershalawat adalah sebuah jembatan yang 
menghubungkan hari dan fikiran kepada Allah, dengan berselawat 
pasien mendekatkan diri kepada sang pencipta. Shalawat juga bisa 
mempermudah untuk mendekatkan diri kepada sang pencipta. Shalat 
merupakan rukun Islam yang kedua dimana shalat merupakan 
kewajiban yang harus dilakukan bagi kaum muslim yang sudah baliq 
dan juga berakal dan sehat. 
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c. Baca Yasin dan Zikir  
Membaca surat yasin bertujuan untuk mengirim doa pada leluhur 
yang sudah meninggal dunia agar arwah leluhur bisa mendapatkan 
keberkahan dari para anak turunya. Dizir merupakan aktifitas ibadah 
untuk mengingat Allah yaitu dengan menyebut asma Allah. bisanya 
dilakuakan pada hari kamis malam jum‟at diamana para santri yang ada 
di Paguyuban Pari Gedhang memakai pakaian hitam berkumpul di 
tempat ibadah atau musholah untuk membaca yasin dan zikir dengan 
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D. Perkembangan Paguyuban Pari Gedhang 
Dalam perkembangan Pari Gedhang sendiri mengalami peningkatan 
dalam setiap bulannya. Sehinga paguyuban Pari Gedhang juga memiliki 
struktur kepengurusan agar dalam suatu orgisasinya bisa mengetahui 
bagaimana perkembangan dari tahun ketahun sehingga Pari Gedhang 
membentuk stuktur pengurus paguyuban Pari Gedhang. Adapun stuktur 
kepengurusannya dipimpin oleh guru besar di Pari Gedhang. 
Pemegang kekuasaan tertinggi dalam paguyuban Pari Gedhang 
pemegang kekuasaan tertinggi adalah Guru Terapis Mbah Mujiono Cokro, 
Mbah Cokro ini berusia 57 tahun. Pari Gedhang berdiri karena yang 
menajadi pelopor adalah Mbah Mujiono itu sendiri sehingga dalam ke 
pengurusanya diserahkan kepada Mbah No. Semasa hidupnya dari kecil ia 
sering bersama ayahnya untuk mempelajari ilmu kejawen sampai dia bisa 
mengamalkan ilmunya yang dia sehingga berdirilah Paguyuban Pari 
Gedhang dengan pengobatan kejawen.  
Setiap Paguyuban memiliki kepengrusan agar paguyuban bisa 
berjalan dengan baik maka ada stuktur kepengurusan, diantaranya diketua 
oleh Mbah Mujiono Cokro, Wakil pengurusan diserahkan kepada Bayu 
Prasetya, Administrasi dipegang oleh Muhammad Ariyani dan untuk 
terapisnya bisanya santri dari Mbah No itu sendiri. 
Bapak Darmaji ini sebagai keuangan atau administarasi,  berusia 59 
tahun dengan pendidikan terahir SMA. Awal mulanya dijadikan sebagian 
administrasi oleh paguyuban, sebenarnya seorang murid dari Mbah Cokro 

































selama lima tahun, dari lamanya berguru di Mbah Cokro. Kemudian Mbah 
Cokro menyuruh untuk menjadi seorang administrasi sampai sekarang. 
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Pak Sugianto sebagi terapi ini masih keluarga sendiri dari Mbah 
Mujiono Cokro yaitu adek kandung yang ke dua meskipun bebeda ibu. 
Berusia 47 tahun dengan pendidikan terakhir SMP dia memiliki 
keingginan seperti kakaknya sebagai guru terapis dan membatu keamanan 
yang ada di Paguyuban Pari Gedang selama 7 tahun lebih. Yakni sebagai 
terapis untuk menetralkan energienigi negatif yang ada dibadan pasien. 
Untuk penyedia alat tetapi yakni bapak Bariyani ini berusia 30 
tahun dengan pendidikan terahir SMA. Rumahnya di daerah pojok 
sukoarjo dimana pak Bariyani ditugaskan di paguyuban Pari Gedhang 
sebagai penyediaan obat terapi yang dibutuhkan terapis seperti 
menyiapkan air minum yang harus diberikan kepada tetapis untuk diisi 
doa-doa untuk kesembuhan pasien yang mengalami penyakit. 
Pekembangan paguyuban Pari Gedang data dari data pasien. Data 
pasien jarang di tulis dan data wawancara. Adapaun laporan yang yang 
terkait daftar pasien yang datang jika dilihat dari data tabel laporan 
perkembangan Pari Gedhang, maka dapat diketahui dari tahun ke tahun 
mengalami kenaikan dalam peningkatan pasien.
88
 Adapun penjelasan 
perkembangan pasien Pari Gedang. 
Jumlah pasien pada tahun 2017, dari bulan September sampai 
Oktober berjumlah 45 pasien. Setiap pasien yang datang untuk berobat 
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dengan keluhan yang bermacam-macam maupun meninta solusi dalam 
masalah kehidupannya. Mulai dari Guna-guna, penguna narkoba, darah 
tinggih, stes ringan maupun berat, kolestrol, depresi, santet, masalah 
keuangan, dan masalah perkerjaan. Pada tahun ini bahwasanya sebagian 
besar pasien dengan tujuan pengasihan. 
Jumlah pasien pada akhir tahun 2017, mulai bulan November 
sampai Desember berjumlah 51 pasien, mulai bulan ini mengalami 
perkembangan meskipun tidak banyak sekali. Setiap pasien yang datang 
memiliki keluhan yang bermacam-macam. Seperti bingung dalam 
kehidupan, deabetes, mahabbah, banyak masalahdalam hidupnya, masalah 
keluarga, santet, kolestrol dan setres. sebagian besar tahun 2017 ini pasein 
berobat dengan tujuan tentang masalah hidupanya. 
Jumlah pasien pada awal tahun 2018, mulai bulan Januari sampai 
Febuari berjumlah 55 pasien, mulai bulan ini mengalami perkembangan. 
Setiap pasien yang datang memiliki keluhan yang bermacam-macam. 
Seperti hamil diluar nikah, depresi, masalah perkerjaan, masalah 
kesehatan, santet dan pengelaris. Sebagian besar tahun 2017 ini pasein 
berobat dengan tujuan masalah kehidupanya. 
Jumlah pasien pada tahun 2018, mulai bulan Maret sampai Mei 
berjumlah 79 pasien, mulai bulan ini mengalami perkembangan. Setiap 
pasien yang datang memiliki keluhan yang bermacam-macam. Seperti 
setres, bingung dalam menjalankan hidup, masalah keuangan, pengelaris, 

































depresi. Sebagian besar tahun 2017 ini pasein berobat dengan tujuan 
masalah hidupnya.  
Jumlah pasien pada  tahun 2018, mulai bulan Juni sampai Agustus 
berjumlah 85 pasien, mulai bulan ini mengalami perkembangan. Setiap 
pasien yang datang memiliki keluhan yang bermacam-macam. Seperti 
masalah pekerjaan, penipuan, masalah keuangan, deabetes, darah tinggi, 
mahabbah dan santet. Sebagian besar tahun 2017 ini pasein berobat 
dengan tujuan masalah hidupnya atau lebih ke pengasihan.
89
 
  Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa mulai dari ahir 
tahun sampai 2017 sampai tahun 2018 pasien yang datang mengalami 
peningkatan dari tahun ketahun dan dari berbagai keluhan yang di alami 
pasien kebanyakan untuk pengasihan. Sehingga paguyupan Pari Gedhang 
ini diakui sebagai pengobatan dengan memegang nilai-nilai Islam dan 
budaya Jawa. 
 Menurut pandangan penulis, bahwa berdirinya paguyuban Pari 
Gedhang ini merupakan tirakatnya yaitu puasa sunnah, mengamalkan 
solawat nabi, shalawat malaikat, mengamalkan ayat-ayat tertentu yang 
ada di dalam al-Qur‟an yang berhubungan agama Islam dan budaya 
kejawen yang telah diajarkan oleh leluhurnya seperti puasa weton, 
meditasi dengan amalan-amalan tertentu. Setelah Mbah Cokro medalami 
ilmunya dan menpunyai berbagi murid yang semakin banyak dari sinilah 
Mbah Mujiono Cokro membuat Paguyuban Pari Gedhang. Setelah 
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beberapa tahun banyak yang mengetahui paguuban pari Gedang bisa 
menyembukan berbagi penyakit dari penyakit dari diri sediri maupun 
penyakit dari orang lain (santet). Semua itu berjalan karena adanya 
pasien yang menikmati hasil pengobatan dari Mbah Mujiono Cokro dan 
muridnya atau berita itu dari mulut kemulut sehingga banyaklah pasien 
yang mempercayai pengobatan yang berada di paguyuban Pari Gedhang.  
 Paguyuban Pari Gedhang ini bisa dikatakan pengobatan alternatif. 
Karena dalam pengobatanya menggunakan tradisional yang mengunakan 
berbagai ramuan dengan mengandung asmah atau doa-doa yang telah di 
bacakan. Dengan ramuan air yang mengandung doa yang memiliki 
manfaat yang berbeda-beda sesuai dengan penyakit yang diderita pasien. 
Yang berobat di paguyuban Pari Gedhang ini dari berbagai daerah dari 
dalam kota, luar kota sampai luar Jawa, seperti Lamongan, Babat, 
Manyar, Sidoarjo, Surabaya, Malang, Mojokerto, Jombang, Tuban, 
Bojonegoro, Sulawesi, Jogja dan seluruh Indonesia. Dimana untuk 









































ANALISIS RITUAL KEJAWEN DI PARI GRDHANG 
 
A. Konsep Ritual Terapi Kejawen di Paguyupan Pari Gedhang  
Pari Gedhang tersendiri merupakan wadah untuk memperdalam dan 
meningkatkan penghayat sepiritual keagamaan dan pengalamanya. Dimana 
yang bersifat kekeluargaan agar bisa melestarikan kemurnian dan meneruskan 
serta mentrasformasikan budaya maupun ajaran spiritual keagamaan. Pari 
Gedhang juga memiliki pegangan dalam ajaranya yakni orang yang semakin 
berisi dia semakin menunduk, tidak menampakkan diri tetapi tetap dicari 
karena bisa memberi manfaat bagi orang lain. Apabila seseorang itu memiliki 




Dalam konsep ritual terapi kejawen yang ada di paguyuban Pari 
Gedhang berbeda dengan pengobatan yang diterapkan oleh para medis yang 
ada di Indonesia. Dimana dalam pengobatan yang ada di Pari Gedhang ini 
lebih mengarah kekuatan spiritual yang mendasari dari ritual terapi itu 
sendiri. Tidak mengunakan ramuan obat-obatan maupun jamuan herbal, akan 
tetapi hanya doa-doa atau mantra-manta yang digunakan dan didukung oleh 
alat yang digunakan untuk melaksanakan ritual terapi kejawen. Adapaun alat 
untuk mendukung ritual terapi seperti air, bunga, dupa dan wewangain.  
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Semua pengobatan yang ada disini tidak ada perhitungan hari, weton 
ataupun yang lain seperti yang dilakuakan orang-orang kejawen umumnya 
akan tetapi dari Pari Gedhang tersendiri tidak menyulitkan penyembuhannya 
hanya untuk menghitung segala sesutu yang baik dan buruknya untuk 
melakuakan pengobatan. Kerena pada dasarnya orang sakit itu butuh di 




Di setiap selesai terapi pasien selalu diberi wewejang yang baik dan 
memberikan saran yang bisa meningkatkan ketabahan yang dialami 
pasiennya agar pasien selalu berfikir positif dan apapun masalah yang 
dihadapi pasti ada hikmanya dan bisa sembuh dari penyakit yang dideritanya. 
Apabila pasien tidak diberikan motivasi takutnya pasien tidak ada pegangan 




Dari kesimpulan di atas bahwasanya konsep Pari Gedhang dalam 
pengobatanya bersifat spiritual yang didukung oleh alat yang menjadi 
perantara. Dalam pengobatannya juga tidak ada perhitungan weton, tanggal 
baik maupun buruk, karena akan memperlama pengobatan. Pari Gedhang 
selalu menerima pasien bagaimanapun orangnya, siapapun orangnya selalu 
diterima disana untuk melakukan terapi. Karena dalam prinsipnya berusaha 
umtuk bisa bermanfaat untuk orang lain dan bisa membantu sesama.  
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B. Tahapan Ritual Terapi Kejawen Paguyupan Pari Gedhang 
Ritual terapi kejawen seperti pengobatan tradisional akan tapi lebih ke 
spiritual yang digunakan. Spiritual yang lebih mendalam diamana untuk 
mendapatkan ilmu yang tinggi atau bisa menyembuhkan berbagai penyakit 
yang diderita pasin. Untuk mendapatkan ilmu yang kejawen atau ilmu 
kejawen atau ilmu perdukunan harus bayak pengorbanan seperti belajar untuk 
berpusa, meditasi, dan selalu berpikir positif dalam berbagai hal sehingga bisa 
menguasai ilmu-ilmu kejawen atau ilmu supranatural tersebut. Sehingga 
dukun bisa menyembuhkan pasien tanpa harus banyak obat seperti dokter 
berikan. Ilmu kejawen biasanya untuk menyembuhkan hanya dengan ucapan 
yang diinginkan pasien bisa menyebuhkan penyakit hanya dengan perantara 
air, bunga dan wewangian.  
Dalam proses yang dilakukan Terapi ini biasanya Mbah No 
menanyakan tentang penyakit yang di derita pasien. Agar bisa mengetahui 
penyakit apa yang dialami pasien dan masalah apa yang dihadapinya, karena 
setiap pasien memiliki tujuan yang berbeda-beda ada juga berobat untuk 
penyakit yang dideritanya atau tentang masalah yang dihadapinya terutama 
dalam masalah hidupnya. Seperti masalah ekonomi, masalah diri sendiri 
dengan orang lain atau karena terkena santet.
93
 Adapun proses terapi yang 
dilakukan sebagai berikut: 
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1. Untuk Terapi Penyakit 
Untuk terapi sendiri ada berbagai hal yang harus dilakukan pasien 
seperti tingkat penyakit yang diderita pasien. Apabila pasien itu 
mengalami penyakit atau masalah yang dideritanya biasanya ada tahap 
yang harus dilakukan, tidak satu kali pengobatan yang harus diterima 
pasien akan tetapi melalui beberapa proses yang dilampui seperti berapa 
kali pertemuan untuk melakukan terapi pengobatan itu sendiri. Ada yang 
empat kali pertemuan setiap minggu, satu bulan lima kali pertemuan 
bagaimana beratnya penyakit atau masalah yang dihadapi pasien. 
Doa yang dilakukan seorang guru spiritual dalam mengobati 
pasiennya, 
“Ya Allah gusti pengeranku seng moho Agung, kulo nyuwun pitulung 
dateng panjenegan gusti Allah, yang memiliki penyakit dibadannya 
asmane (nama pasien) sembuhkan segala penyakit yang dideritanya 
yang direso dijago paringi keselametan, paringi kekuatan, semoga 
diberi kesembuhan” 
“Ya Allah ya Tuhan kami yang maha Agung, saya mita pertolongan 
dari Allah. Yang memiliki penyakit yang ada dibadannnya ( nama 
pasien ) sembuhkanlah segala penyakit yang dideritanya yang rasa 
berikan keselamatan, paringi kekuatan dan semoga diberi 
kesembuhan.”94 
 
Doa yang seperti diatas menurut guru spiritual digunakan untuk 
mengobati berbagi penyakit yang wajar seperti penyakit lambung, masuk 
angin, darah tinggi, lifer dan lain sebagainya. Bisa juga digunakan untuk 
penyakit demam, doa yang diatas digunakan untuk menyembuhkan pasien 
yang berobat ke Pari Gedhang. 
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2. Untuk Terapi Guna-guna atau Kiriman 
Masalah dari guna-guna yang dialami pasien biasanya penerapis 
memberikan nasehat tentang apa yang terjadi sama meberikan pengertian agar apa 
yang ditimpanya bisa diterima dengan lapang dada dan tidak berusaha membalas 
apa yang dilakukan oleh pasien kepada pengirim. Setelah merileksasikan dan 
menetralisir badan pasien. selanjutnya pasien dan penerapis memberikan terapi 
kepada pasien untuk mandi dengan miyak wanggi yang diberikan penerapis untuk 
dicampurkan dengan air mandi agar semua penyakit yang dialami pasien bisa 
hilang dan menghilangkan aura negatif yang ada di pasien.
95
 
Selain itu terapis membacakan mantra-mantra khusus untuk pasien hanya 
penerapis saja yang membacakannya dan pasien hanya duduk dan berfiki positif 
dan berusaha tawakal dan pasra agar bisa sembuh dari guna-guna yang diami 
seorang pasien. Setelah terapi selesai pasien selanjutnya minum air putih yang 
telah dikasih doa-doa yang sesuai dengan penyakit yang di derita pasien. Airnya 
juga dibawa pulang apabila air tersebut habis bisa kembali lagi ke Pari Gedhang 
untuk meminta air doa. Apabila pasien sudah sembuh tidak dianjurkan untuk 
kembali lagi. Adapun Doa untuk pasien yang terkena guna-guna sebagai berikut: 
“Bismillahirohmanirrokhim 
Gusti Allah kang Moho Agung, onok loro teko etan balek ngetan 
onok loro teko kidol balik ngidul onok loro teko kulon balek ngulon 
onok loro teko lor bale ngalor, ya Allah gusti pengeran nyuwon 
pitolong dateng pengeran lan kanjeng nabi lan leluhur- leluhur 
nyuwon petolongan kange (nama pasien)seng loro e kene kiriman 
teko wong, penyakit e lang mere waras e teko”.96 
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Gusti Allah yang maha agung, ada yang sakit dari timur balik 
ketimur, ada penyakit dari selatan balik keselatan, ada penyakit dari 
barat balik ke barat, ada penyekit dari utara balik ke utara. Ya Allah 
Tuhan ku minta pertolongan kepadamu kanjeng nabi ldan para 
leluhur untuk (nama pasien) yang sakitnya karena kiriman dari orang 
semoga di beri kesembuhan”. 
 
Doa ini hanya digunakan untuk pasien yang sumber penyakitnya 
tidak wajar, misalnya disebabkan oleh guna-guna oleh orang lain yang 
dikenalnya maupun tidak dikenalnya. 
Secara umum terapi kejawen yang ada di Pari Gedhang hampir sama 
untuk melakuan penyembuhanya akan tetapi ada perbedaan yang disesuaikan 
dengan sebab dan sumber penyakit yang ada pada pasien. Penyakit guna-guna 
atau penyakit kiriman tidak dapat disembuhkan dengan doa-doa diatas atau 
diberikan air saja tapi harus melewati serangkaian ritual terapi seperti yang 
dijelaskan diatas bagaimana tahapan sampai akhir dari terapai tersebut.  
Meskipun demikian tidak semua tahapan atau urutan pelaksanaannya 
sama, secara umum tahapan pelaksanaan ritual tetapi kejawen tetap dimulai 
dengan dari permasalahan yang terjadi dari pasien. Hanya saja apabila pasien 
penyakitnya tidak parah atau sudah tahu penyakit yang dideritanya yakni 
penyakit stres karena masalah pekerjaan, seorang penerapi tidak memberikan 
banyak terapi yang dilakukan oleh pasien tetapi langsung ditangani dengan 
cara memberikan solusi dan memberikan bacaan-bacan untuk dijadikan 
sebagai amalan agar masalahnya cepat terselesaikan. Apabila pasien sakit 
yang diderita pasien belum sembuh dan semakin para maka selanjutnya tetap 

































menjalankan ritual yang ditangani khusus oleh pakarnya dengan berbagai 
media dan dilaksnakan oleh guru inti.  
1. Macam-macam Perantara Terapi 
Teknik terapi yang ada di paguyuban Pari Gedhang yakni melalui 
beberapa perantara yaitu ada eman macam, perantara terapi tersebut 
berupa air, miyak wangi, bunga tujuh rupa, dupa, menyan dan ayam 
cemani. Semua perantara diantaranya air, miyak wangi, , bunga tujuh rupa, 
dupa, menyan dan ayam cemani nemiliki kegunaan untuk ritual terapi. 
Dari semua itu hanya salah satu perantara untuk menyembuhkan penyakit 
yang di derita pasien. 
Untuk setiap perantara terapi yang digunakan memiliki fungsi 
masing-masing dan kegunaan yang sesuai dengan penyakit yang 
dialaminya. Sebagaimana air yang sudah diberikan doa-doa khusus oleh 
penerapi melalui energi supranatural dengan berbagai ilmu dan tenaga 
dalamya. Untuk wewangian digunakan untuk menghilangkan energi atau 
aura negatif yang ada pada pasien agar energi positif terpancar pada 
dirinya. Dupa sebagai perantara pengobatan agar bisa berjalan dengan 
lanacar. Ayam cemani biasa untuk dijadikan perantara membuang 




Setiap benda yang digunakan memiliki kegunanan masing-masing 
diamana semua itu hanyalah sebagai perantara penyembuhan bagi pasien 
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yang datang di Pari Gedhang. Sebagai pasien harus yakin akan 
kesembuhan agar kesembuhan itu datang pada dirinya melaui perantara 
benda tersebut dan penolongan yang utama adalah Allah SWT. 
2. Proses Terapi Kejawen 
Proses pengobatan terapi Kejawen pada Paguyuban Pari Gedhang 
melalui hasil wawancara dengan sebagian santri di paguyuban Pari 
Gedhang sebagai berikut:  
Untuk menjalankan terapi pengobatan yang ada di Paguyuban Pari 
Gedang ini, pasien kami akan diarahkan untuk menemui Mbah No terlebih 
dahulu untuk menyampaikan keluhan-keluhan yang dialami pasien, setelah 
pasien menceritahkan masalahnya Mbah No akan memberikan wewejang 
atau nasehat yang sesuai masalah yang dihadapi paseinnya, serta 
pengarahan proses terapi secara berkelanjutan. Jika Mbah No sedang 
sibuk, pasien bisa mengkonsultasikan semua masalah-masalahnya pada 
saya sendiri atau yang lain yang bisa membantu terapi. Setelah mengerti 
apa yang dialami pasien Mbah No akan memberikan terapi kepada pasien 
sesuai dengan penyakit yang di alami pasien.
98
 Apabila pasien tersebut 
mengalami penyakit yang sangat parah maka pasien untuk datang lagi ke 
paguyuban Pari Gedhang. Maka dapat diambil kesimpulan, bahwasanya 
proses terapi kejawen pada Pari Gedhang sebagai berikut: 
a. Pasien menemui guru terapis di paguyuban Pari Gedhang. 
b. Penterapis menayakan apa masalah yang di hadapi pasien. 
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c. Penerapis memberikan solusi-solusi yang dihadapi pasiennya. 
d. Penerapis memberikan pengobatan kepasien sesuai dengan masalah 
yang dihadapinya. 
e. Jika penyakit yang atau masalah yang diderita pasien terlalu berat, 
maka pasien akan diberikan beberapa penambahan terapi yang harus 
dilakukan oleh sang pasien dan khusus ditangani oleh Mbah No.  
f. Setelah pasien melakukan terapi, bisanya pasien akan memberikan uang 
tau rokok kepada terapis. Paguyuban Pari Gedhang tidak mematok 




Adapaun menurut pendapat lain mengenai proses terapi kejawen 
adalah sebagai berikut: 
Setelah pasien menceritakan keluhan yang dialami pasien ke terapis, 
selanjutnya saya melakukan meditasi. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui masalah atau penyakit apa yang dirasakan oleh sang 
pasien saat dilakukan meditasi. Setelah mengetahui apa yang 
pederita pasien, sang terapis menetralisir penyakit pasien agar tubuh 
pasien. Setelah itu pasien diberikan amalan kepada pasen agar tubuh 
pasien sembuh dari penyakitnya melaui doa-doa serta tirakat yang 
harus dilakukan, seperti (seperti bersila), puasa weton dan banyak-
banyak melakukan wirid dan selalu berfikir positif yang dianjurkan 
oleh sang terapis. menjalani proses pendekatan dalam hal 
mengetahui keluhan pasien dengan terapis. Apabila ada pasien yang 
mengalami penyakit yang sangat berat makan akan ditangani khusus 
oleh Mbah No sesuai dengan tingkatan penyakit atau masalah yang 
dihadapi pasien. Kemudian pasien akan disembuhkan dengan terapi 
dengan persyaratan seperti menyediakan bunga, air dan yang lain 
khusus untuk sebagian ritual pengobatan. Setelah itu Mbah No 
menetralkan segala sesuatu yang ada badan pasien. 
Apabila penyakit yang diderita pasien itu sangat berat maka saya kan 
menyerahkan pengobatan tersebut kepada Mbah No. Karena saya 
ada sebagian penyakit yang tidak saya bisa sehingga yang bisa 
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menyembuhkan penyakit tersebut melalui Mbah No. Menurut saya “ 
bahwasanya segala sesuatu obat itu butuh sabar, tawakal, dan pasti 




Adapun kesimpulan dari wawancara diatas, yaitu: 
a. Sang terapis melakukan meditasi dengan tujuan untuk bisa mengetahui 
apa gangguan atau penyakit dan masalah pasien. 
b. Setelah itu sang terapis memberikan amalan yang harus dilakukan 
pasien untuk proses penyembuhan. 
c. Apabila penyakit itu berat dan tidak bisa diatasi sang terapis maka akan 
diberikan kepada sang Mbah Cokro selaku sang guru besar terapi 
kejawen untuk menyembuhkan penyakit pasiennya. 
Sedangkan menurut santri yang membantu menterapi pasien di 
paguyuban Pari Gedhang adalah: 
Pertama, pasien akan dipertemukan dengan Mbah No. Setelah 
bertemu Mbah No biasanya akan ditanyai apa saja keluhan yang 
dihadapi pasien. Setelah mengetahui apa masalah yang dihadapi 
Mbah No akan memberikan pengertian apa yang dideritanya. Juga 
memberikan pengarahan atau nasehat agar bisa tau apa yang harus 
dilakukan. Setelah semua pengarahan atau wewejang selesai Mbah 
No akan memberikan pasien air yang sudah di berikan doa-doa 
setelah itu pasien disuruh meminum air itu. Sebelum minum air 
tersebut pasien disuruh membaca al-Fatihah tiga kali setelah itu 




Selalin para santri-santrinya ada juga pasien yang saya wawancari di 
paguyuban Pari Gedhang sebagai berikut: 
Saya disini mbk untuk berobat karena saya habis kena serangan dari 
teman kerja saya, dimana wajah saya dibuat jelek seperti banyak 
jerawat sehingga saya ke Pari Gedhang untuk menyembuhkan 
penyakit ini. Karena saya sudah berobat kedokter tidak kunjung 
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sembuh otomatis saya kesini untuk meminta kesembuhan. Saya 
disisni dikasih mbah No air putih sama minyak wangi, miyak 
wanginya itu buat mandi dan airnya untuk diminum, sebelum 
penyiraman saya harus baca doa alfatiha sama an-nas dan al-ikhlas 
tiga kali. Setelah saya melakukan terapi yang dilakukan di Pari 
Gedhang saya sembuh dan udah baikan kulit saya, saya kesini udah 





Maka dapat disimpulkan, bahwasanya proses terapis kejawen di 
paguyuban Pari Gedhang juga menggunakan berbagai alat atau perantara 
untuk meyembuhkan pasienya. Segala penyakit yang diderita memiliki 
metode yang berbeda-beda dalam menagani pasiennya. 
Dari keseluruhan data yang telah disajikan oleh peneliti disebutkan 
bahwasannya dalam teori, terapi kejawen merupakan salah satu upaya 
pengobatan dan penyembuhan cara lain dimana ilmu yang tersebut diluar dari 
ilmu kedokteran. Seperti halnya terapi kejawen yang ada di Pari Gedhang 
yang mengunakan teknik spiritual secara mejik tanpa mengunakan obat-
obatan seperti pengobatan kedokteran. Obat untuk terapi yang digunakan 
biasanya dari ramuan atau bahan yang berupa tanaman, bahan hewan, mineral 
atau barang-barang yang bersifat mistik dimana telah digunakan sebagai alat 
perantara pengobatan. 
Selain itu proses terapi kejawen Pari Gedhang memiliki ketentuan yang 
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1. Menemui Guru Terapis  
Pasien menemui guru terapis untuk menceritakan tujan kedatangan 
mereka kepada sang penerapis, karena setiap pasien yang datang 
memiliki tujuan yang berbeda-beda, ada yang berobat untuk kesembuhan 
dari penyakitnya baik penyakit dari tubuh, ada pula yang berobat untuk 
kesembuhan teman dengan keluhan stres ada juga yang berobat untuk 
kesembuhan dari ganguan makluk halus dan ada juga tujuan untuk 
perkerjaan untuk pelaris usaha, atau ingin naik pangkat pekerjaannya. 
2. Pememeriksaan 
Selanjutnya pasien melakuakn pemeriksaan, pemeriksaan yang dimaksud 
dalam hal ini meliputi, penerapis menanyakan apa yang dialami 
sebelumnya. Agar bisa mengetahui penyakit apa yang dialami pasien dan 
disebabkan apa bisa terjadi ditubuh pasien. Setelah semua yang 
diceritakan selesai guru spirtual memberikan terapi kepada pasien sesuai 
denga penyakit yang dideritanya.  
3. Proses penterapian 
Untuk menyembuhkan penyakit pasien tergantung penyaikit apa yang 
dideritanya semisal penyakit guna-guna, maka pasien akan diberikan air 
putih yang berisi doa-doa dan diberi wewangian dimana wewangian itu 
sudah ada doa khusus yang telah diberikan guru terapi yang bersifat 
rahasia. Sebelum mandi dengan miyak tersebut paien diberikan doa-doa 
khusus setelah itu baru mandi denga miyak wangi. Miyak wangi untuk 
dijadikan obat dimana wewangian itu dicampurkan kedalam air yang 

































dibuat mandi, sebelum mandi pasien disuruh membaca Al fatihah tiga 
kali setelah itu pasin menyiramkan air ketubuh pasien agar guna-guna itu 
hilang dari tubuh sang pasien 
4. Administrasi  
Bisanya para pasien setelah melakukan pengonbatan memberikan uang 
sebagai bayaran untuk terapi itu sendiri. Masalah berapa uang yang harus 
dibayar dalam penyembuhan Pari Gedhang tidak menarif pembayaran. 
Karena setiap orang tidak semuanya yang disana memiliki ekonomi yang 
tinggi, sehingga tidak mematok berapa jumlahnya melaikan seikhlasnya.  
 
C. Pandangan Masyarakat Terhadap Paguyuban Pari Gedhang  
Masyarakat Jawa, Khususnya adalah masyarakat desa Sidomoro atau 
disebut dengan desa Gunung Patukangan merupakan masyarakat yang dekat 
dengan makam wali terutama dekat dengan makan Sunan Giri. Masyarakat 
yang ada di sekitar Paguyuban Pari Gedang memandang paguyuban tersebut 
belum banyak yang mengetahui tentang pengobatan, akan tetapi warga sekitar 
hanya mengetahui di paguyuban Pari Gedang ini hanyalah sebuah paguyuban 
yang mengajarkan ajaran Kejawen. 
Masyarakat agamis khususnya adalah tokoh agama Islam yang ada 
disekirtar paguyuban memandang pengobatan yang dilakukan Mbah No 
merupakan pengobatan yang sesat atau keluar dari jalur agama Islam, karena 
banyak masyarakat yang menggap ajaran tersebut menyeleweng dari agama 
Islam. Terapi yang dilakukan Mbah No banyak yang mengandung unsur 

































kejawen, sehinga msyarakat lebih menggap ajarannya tidak sesuai dengan 
syariat Islam. Seperti pengakuan dari tokoh agama pada masyarakat yang 
bernama H. Bandi berikut ini: 
“Ya kalau namanya Mbah No iku uwong seng nyekel nang Paguyuban 
Pari Gedhang, kulo boten ngertos kalau Mbah No niku isok 
menyembuhno penyakit, seng kulo ngerti niku ngajarno ilmu Kejawen 
seng bedo karo ajaran Islam.  
 
Sementara informan lain yaitu bu Tumaria memandang pengobatan Pari 
Gedhang sebagai berikut: 
“Nek jareku ya iku ajarane seje bek ajaran Islam, carane ae seng wes 
salah opo mane sek nambani wong jelas iku salah sembarangane, wong 
seng nang kunu iku paling dorong ngerti bek agomo”. 
“Kalau menurut saya itu namanya ajaran yang beda dengan ajaran 
Islam, caranya sudah salah apalagi kalo menyembuhkan orang jelas itu 
jelas salah semuanya. Orang yang datang di situ mungkin belum 
mengerti agama”.103 
 
Informan lain yang tau tentang pengobatan Pari Gedhang yakni Neli, 
adapun pendapatnya sebagai berikut: 
“Kalau mengenai Pari Gedhang saya sudah tau tentang adanya terapi 
atau pengobatan yang ada disana, itu saja saya tau dari orang yang mau 
berobat dan saya disuruh mengantarkan disana, disinalah saya baru tahu 
kalo disana bukan hanya kumpulan ajaran orang kejawen tapi juga ada 
terapi atau pengonataan yang ada ada disana. Kalo masalah 
pengobatanya kayak gimana saya juga kurang tahu mbak.“ 104 
 
Berdasarkan pandangan dari masyarakat tentang pengobatan Paguyuban 
Pari Gedang, banyak yang menganggap Terapi kejawen yang dilakuakan 
paguyuban Pari Gedhang yang dilakukan Mbah No sudah keluar dari jalur 
dan konsep ajaran agama Islam. Tipikal masyarakat desa Sidomoro 
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berdasarkan agama mempunyai pandangan yang sama mengenai terapi Mbah 
No yakni terapinya tidak sesuai dengan ajaran Islam. 
Masyarakat yang kurang tahu tentang Pari Gedhang banyak juga yang 
menganggap semua yang dilakukan ajaran tersebut itu sesat karena, kurang 
taunya atau warga belum pernah masuk kedalam dan warga hanya menerima 
berita atau informasi dari orang-orang yang belum tahu jelas kebenarannya. 
Sehingga saya saat melakukan wawancara saya sedikit memberikan 
penegasan dan menjelaskan kepada warga tidak semua yang mereka lalukan 
itu sesahat. Hanya aja untuk kegiatan ada unsur  kejawen akan tetapi ada juga 
syariat Islam yang mereka gunakan.  
Dari ulasan diatas dapat disimpulkan bahwa pendapat masyarakat 
mengenai tentang Paguyuban Pari Gedhang masih belum dapat diterima 
dengan baik oleh masyarakat sekitar. Karena anggapan mereka bahwa ajaran 
yang mereka lakukan tidak sesuai dengan ajaran Islam.  
 
 





































Setelah menguraikan penjelasan mengenai Studi Ritual Terapi Kejawen 
Prespektif SELF terapi di Paguyuban Pari Gedhang Desa Gunung Patukangan 
Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik. Penulis memberikan beberapa 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Bahwa konsep ritual terapi kejawen yang memiliki berbagai macam cara 
dan untuk menjelaskan bagaimana konsep ritual terapi kejawen. Setiap 
masalah yang dihadapi pasien pasti ada teknik-teknik khusus yang 
dilakukannya. Untuk menyembuhkan pasien Pari Gedhang memberiakan 
banyak solusi dan banyak cara yang dilakukan agar pasien bisa sembuh. 
Pari Gedhang sendiri memiliki prinsip kalau ada orang yang susah pasti 
ditolong bagaimanapun caranya. Karena kebaikan akan memberikan 
kemudaan dalam menjalankan hidupnya agar berjalan dengan baik dan 
bermanfaat untuk orang yang membutuhkan.  
2. Pelaksanaan ritual terapi kejawen dalam pelaksanaannya ada tahapan 
yang harus dilakukan sebelum melakukan terapi adapun tahapanya 
yakni: Penterapis menayakan apa masalah yang di hadapi pasien, kedua 
penerapis memberikan solusi-solusi yang dihadapi pasiennya, ketiga 
penerapis memberikan pengobatan kepasien sesuai dengan masalah yang 
dihadapinya, keempatika penyakit yang atau masalah yang diderita pasien 

































dengan ajaran Islam dan warga berangapan semua yang dilakulakan 
adalah kesesatan. Maka dari itu saat peneliti melaukan wawancara 
memberikan penjelasan tentang paguyuban Pari Gedhang bahwanya 
tidak semua yang dilakukan Pari Gedhang adalah sesat. Agar 
masyarakat bisa menerima ajaran tersebut tanpa ada menjastifakasi. 
Disisilan juga agar warga saling menghargai sesama umat muslim 
meskipun berbeda pandangan. 

































B. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitan ini antara lain: 
1. Peneliti hanya meneliti konsep ritual terapi kejawen dan pelaksanaaan 
ritualnya saja, peneliti tidak bisa meneliti lebih jelas bagaimana seorang 
penerapis melalui tahap untuk mendapatkan ilmu-ilmu yang bisa 
memberikan energi yang tidak bisa dilihat oleh kasap mata dari sinilah 
peneliti tidak bisa mengetahui bagaimana tahap penerapis untuk 
mendapatkan ilmu kejawen yang telah diperolehnya.  
2. Peneliti melibatkan subjek penelitian dalam jumlah terbatas, karena santri 
Pari Gedhang lebih memilih diam dalam memberikan informasi yang 
saya butuhkan, banyaknya larangan-larangan yang harus dihindari 
sehingga peneliti hanya mempertanyakan sebatas apa yang saya bahas di 
skripsi tidak bisa mendapatkan informasi yang lebih rinci dan mendalam.  
3. Dokumen pelaksanaan ritual SEFT tidak mendapatkan data yang lengkap 
saat pelaksanan, sehingga penulis tidak dapat menjelaskan secara ditail 










































Segala bentuk masalah atau kondisi apapun, adapun saran yang perlu 
disampaikan untuk meningkatkan interaksi sosial yang terjadi sehingga agar 
terciptanya kerukunan antar penganut kepercayaan masing-masing agar 
terciptanya kerukunan antar masyarakat meskipun berbeda pandangan dalam 
ajarannya. Sehubungan dengan penelitian ini penulis menyarankan kepada 
pihak setempat, yaitu: 
1. Kepada seluruh santri maupun masyarakat sekitar hendaknya menjaga 
kerukunan dan mampu menjaga etika sebagai warga sekitar agar dalam 
menjalakan kehidupannya senantiasa rukun dan harmonis antar umat 
umat Islam meskipun berbeda aliran atau ajaran. 
2. Kepada peneliti selanjutnya ingin mengetahui terapi pemindahan rahim 
kepada orang yang tidak memiliki anak, karena dalam pemindahan rahim 
ini banyak ritual yang harus dilaksanakannya. Kendala ini dikarenakan 
pihak Pari Gedhang membatasi tentang ritual tersebut karena banyak 
sekali ritual yang tidak dipublikasikan karena bersifat rahasia. Untuk itu 
peneliti ingin tahu ritual tersebut karena memiliki daya mistik yang kuat 
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